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A. Latar Belakang 
Kota Palopo adalah salah satu kota di Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
status daerah otonom berdasarkan UU no. 11/2002, dalam mengefektifkan laju 
dan gerak pembangunan mengusung visi "sebagai salah satu Kota Pelayanan 
Jasa Terbaik di Kawasan Indonesia Timur Indonesia", berpijak pada keinginan 
menjadikan Kota Palopo sebagai pusat pelayanan maka pemerintah 
menuangkannya dalam Strategi Kota 7 Dimensi (The City of Seven 
Dimension) yaitu : Kota Religi, Kota Pendidikan, Kota Olahraga/Kesehatan, 
Kota Adat/Budaya, Kota Dagang, Kota Industri dan Kota Pariwisata. 
Letak geografis yang strategis dengan dukungan daerah hinterland, 
membuka peluang Palopo menjadi pusat distribusi dan perputaran ekonomi 
serta menjadi gateway untuk memasuki bagian utara Pulau Sulawesi. 
Kota Palopo yang berada di jantung Pulau Sulawesi saat ini bisa diakses 
melalui tiga jalur transportasi. Yakni, transportasi darat dari tiga penjuru, 
yakni gerbang utama di sebelah Selatan dari Kota Makassar, sebelah Barat 
dari Kabupaten Tana Toraja dan sebelah Utara dari Kabupaten Luwu Utara. 
Transportasi laut melalui Pelabuhan Tanjung Ringgit. Dan saat inipun Kota 
Palopo dapat diakses melalui dua bandara perintis yaitu Bandara A. Djemma 
di Masamba dan Bandara Lagaligo di Bua. 
Kota Palopo yang memiliki tiga matra lingkungan yaitu pegunungan, darat 
dan laut memiliki kesuburan serta pesona eksotis sehingga secara ekonomis 
dapat dikelola untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, dilain sisi 
keunggulan geografis tersebut dapat menjadi peluang untuk dikembangkannya 
industri pariwisata. 
Saat ini, isu pemekaran Provinsi Luwu Raya dengan Kota Palopo sebagai  
Ibukota Provinsi sangat serius diperjuangkan oleh pemerintah daerah bersama  
rakyat Luwu. Keinginan untuk memisahkan diri dari Provinsi Sulawesi 
Selatan didasari kenyataan luas wilayah dan jauhnya jarak dengan Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan, Makassar. Untuk itu, dibutuhkan sarana dan 
2 
 
prasarana yang memadai untuk mendukung pelayanan kepada masyarakat, 
salah satunya kantor pemerintahan yang representatif. Bangunan kantor yang 
memadai, diharapkan dapat menciptakan sebuah sistem atau mekanisme kerja 
instansi pemerintah kota yang terintegritas dan menyeluruh, mewujudkan pola 
layanan masyarakat yang efektif dan efisien, mengembangkan dan 
meningkatkan pembangunan fisik, ekonomi maupun sosial. Secara visual, 
kantor pemerintahan harus mencerminkan suatu lambang pusat pemerintahan. 
Kantor Walikota Palopo berada di lokasi yang cukup strategis karena 
berada dipusat Kota Palopo dan di jalur utama yang menghubungkan kota 
Makassar dengan daerah – daerah di sebelah utara Kota Palopo. Namun, 
kondisi Kantor Walikota Palopo saat ini sebagai pusat aktifitas pemerintahan 
kota sudah tidak layak pakai. Hal ini disebabkan karena peristiwa pembakaran 
oleh sekelompok orang pada hari Minggu, 31 Maret 2013, yang 
mengakibatkan kantor walikota hangus terbakar dan mengakibatkan sebagian 
besar struktur utama tidak layak untuk digunakan. 
Selain itu, luas sirkulasi pada Kantor Walikota yang terlalu sempit yaitu 
±90 cm, terutama pada selasar-selasar yang menghubungkan setiap ruangan 
dengan jumlah pegawai yang mencapai 313 orang (Badan Kepegawaian Setda 
Kota Palopo, 2015). Kurangnya fasilitas-fasiiltas yang ada, seperti ruang 
istirahat, kantin serta ruang publik tempat masyarakat menyatakan pendapat, 
juga dapat mengganggu kelancaran pelayanan terhadap masyarakat. 
Dalam meredesain Kantor Walikota Palopo, dibutuhkan sebuah konsep 
dasar rancangan yang lebih baik dan tidak merusak lingkungan. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam Q.S al Baqarah ayat 22 :  
                                   
                          
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, Padahal kamu mengetahui”.(Q.S. Al Baqarah/2 : 22) 
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Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an jilid 1 (2000:56-57)  
menafsirkan bahwa ayat tersebut merupakan suatu ungkapan yang 
menunjukkan pemberian aneka warna kemudahan dalam kehidupan manusia 
di muka bumi. Di langit ada bangunan kokoh dan teratur rapi. Langit 
mempunyai hubungan yang erat dengan kehidupan manusia dan dengan 
kemudahan hidup ini. Air yang turun dari langit merupakan unsur pokok bagi 
kehidupan makhluk hidup. Dan, dari unsur airlah terjadi kehidupan dengan 
segala tingkatannya. Air kemudian menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki bagi manusia. 
Ayat tersebut juga menjelakan bahwa, dalam merancang, aspek vegetasi 
merupakan prioritas utama yang harus dipikirkan. Selain mengurangi suhu 
sekitar, vegetasi merupakan view naturalis yang indah untuk sebuah 
bangunan. Kemudian dalam Q.S Yunus ayat 5 :  
                             
                              
Terjemahnya: 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui”. (Q.S. Yunus/10 : 5) 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah Volume 6 
(2002:20), ayat ini merupakan lanjutan uraian tentang kuasa Allah swt, serta 
ilmu dan hikmah-Nya dalam mencipta, menguasai dan mengatur alam raya. 
Ayat ini juga menjelaskan tentang prinsip dasar perancangan bangunan, 
dimana seorang arsitek harus memikirkan keadaan dan musim sekitar agar 
dapat memberikan kenyamanan bagi penggunanya. 
Berdasarkan dari data di atas, Redesain Kantor Walikota Palopo sangat 
penting dilakukan, sehingga mampu memberikan fasilitas dan kenyamanan 
yang memadai kepada semua pengunjung dan pengguna, serta dapat 




B. Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat redesain Kantor Walikota  Palopo yang mampu 
mengakomodir seluruh aktivitas yang ada ? 
 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Untuk membuat ide redesain Kantor Walikota Palopo yang mampu 
mengakomodir seluruh aktivitas yang ada. 
2. Sasaran Pembahasan 
Berdasarkan tujuan di atas, sasaran pembahasan dari penulisan ini 
adalah : 
a. Membuat acuan dasar perancangan Kantor Walikota Palopo. 
b. Membuat konsep dasar perancangan Kantor Walikota Palopo yang 
terdiri dari konsep penentuan lokasi, pengolahan tapak (zoning, tata 
massa, kebisingan, orientasi matahari, vegetasi, view serta sirkulasi), 
kebutuhan dan besaran ruang, fasade  bangunan, konsep bentuk, sistem 
struktur, sistem utilitas dan pendekatan arsitektur pada bangunan. 
c. Membuat gambar desain Kantor Walikota Palopo. 
d. Membuat maket, poster dan laporan perancangan Kantor Walikota 
Palopo. 
 
D. Lingkup Pembahasan  
Adapun lingkup pembahasan sebagai batasan dalam penulisan ini adalah : 
1. Fokus pembahasan dan masalah perancangan Kantor Walikota Palopo 
berdasarkan kajian ilmu arsitektur. 
2. Prediksi kebutuhan Kantor Walikota Palopo dirancang untuk mewadahi 
seluruh aktivitas di dalamnya untuk 15 tahun yang akan datang. 
3. Pendekatan arsitektur pada konsep perancangan bangunan Kantor 
Walikota Palopo adalah arsitektur lokal Palopo. 
4. Fasilitas pelayanan Kantor Walikota Palopo mencakup seluruh  wilayah 




E. Metode dan Sistematika Pembahasan 
1. Metode Pembahasan 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam metode pembahasan ini 
adalah : 
a. Tahap Pengumpulan Data 
1) Studi literatur, berupa pengumpulan data terkait redesain Kantor 
Walikota Palopo, baik berupa jurnal, buku maupun informasi dari 
internet. 
2) Survey lapangan dengan mengumpulkan informasi mengenai 
potensi – potensi sosial ekonomi dan lingkungan fisik yang mampu 
mendukung konsep peracangan Kantor Walikota Palopo. 
3) Studi banding, yaitu membandingkan beberapa contoh bangunan 
sejenis sebagai suatu bahan perbandingan untuk mendapatkan 
konsep rancangan dan pemahaman tentang faktor – faktor 
pendukung teknis bangunan 
b. Tahap Analisis data 
Merupakan proses mengolah dan mengatur data – data yang telah 
diperoleh dengan cara deskriptif untuk menjadi pedoman atau acuan 
perencanaan dan perancangan Kantor Walikota Palopo, yang disajikan 
dalam bentuk gambar, tabel dan maket. 
c. Hasil Pembahasan 
Hasil dari analisis data kemudian diaplikasikan ke dalam desain, 
berupa acuan perancangan, konsep perancangan, gambar, maket dan 
laporan perancangan Kantor Walikota Palopo. 
2. Sistematika Pembahasan 
Bab I   : Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan  masalah, tujuan  dan  sasaran pembahasan, lingkup 
pembahasan serta metode dan sistematika pembahasan. 
Bab II  : Merupakan bab tinjauan pustaka yang membahas tentang 
tinjauan umum, pedoman teknis pembangunan gedung 
negara, arsitektur islam, kearifan lokal dalam arsitektur serta 
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resume studi kasus bangunan dengan arsitektur lokal Kota 
Palopo. 
Bab III : Merupakan bab tinjauan khusus yang berisi analisis rencana 
proyek tentang kondisi tapak atau lokasi, pelaku dan 
kegiatan, prediksi kebutuhan ruang serta pendekatan konsep 
desain. 
Bab IV : Merupakan konsep pendekatan desain perancangan yang 
meliputi tapak, bentuk bangunan, struktur, material, utilitas 











































Gambar I. 1 Skema Kerangka Pikir 
 (Sumber : Analisis penulis) 
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8. Analisis sirkulasi  
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A. Tinjauan Umum 
1. Defenisi Judul 
Judul yang dijadikan tugas akhir adalah “Redesain Kantor Walikota 
Palopo”. 
a. Redesain berasal dari kata redesign yang terdiri dari kata re- dan 
design. Dalam bahasa Inggris, penggunaan kata re- mengacu  pada 
kata pengulangan atau melakukan kembali. Sedangkan kata design 
berarti desain yang dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) berarti 
kerangka bentuk atau rancangan. Sedangkan menurut Dwi Nugroho 
(2013:10) redesain adalah sebuah proses perencanaan dan perancangan 
untuk melakukan suatu perubahan pada struktur dan fungsi suatu 
benda, bangunan maupun sistem untuk manfaat yang lebih baik dari 
desain sebelumnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa redesain mengandung 
pengertian merancang ulang sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam 
penampilan atau fungsi suatu benda.  
b. Kantor merupakan suatu gedung atau bagian dari gedung yang 
pemakaian utama atau satu – satunya sebagai suatu kantor atau untuk 
tujuan – tujuan perkantoran seperti keperluan administrasi, pekerjaan 
tulisan, pengurusan uang dan kegiatan telepon. (Hayatullah, 2010) 
c. Walikota merupakan penyelenggara urusan pemerintah daerah 
menurut asas otonomi dan pembantuan dengan prinsip otonomi seluas 
– luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik 
Indonesia di wilayah kota yang ditetapkan melalui undang – undang. 
(Kimberly, Maria, 2014) 
d. Palopo merupakan sebuah kota di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia 





2. Tinjauan Tentang Redesain 
Dalam dunia arsitektur, merancang ulang identik dengan membangun 
kembali sebuah karya lama yang dinilai kurang tepat guna. Redesain dapat 
dilakukan dengan cara mengubah, mengurangi maupun menambahkan 
unsur pada suatu bangunan (Dwi Nugroho, Agung : 2013). 
Heinz Frick dan Bambang Suskiyanto (2007), mengartikan kata – kta 
membangun kembali dengan membongkar secara seksama dan atau 
memperbaiki kesalahan yang telah dibangun. Membangun kembali juga 
berarti menggunakan kembali gedung yang sudah ada tetapi tidak 
dimanfaatkan lagi seperti fungsi pemula. 
Redesain dalam arsitektur dapat dilakukan dengan mengubah, 
mengurangi ataupun menambahkan unsur pada suatu bangunan. Menurut 
Ferina (2012) dalam kutipan Dibner (1985), menjelaskaan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam merancang bangunan tambahan, antara lain: 
a. Ukuran dan bentuk. 
Ukuran dan bentuk bangunn yang ada tidak perlu harus tetap sama 
ketika penambahan baru dirancang. Namun, desain penambahan harus 
dilihat sebagai satu unit dengan keseluruhan bangunan. 
b. Lahan 
Kebanyakan bangunan ditambahkan secara horizontal daripada 
vertikal. Oleh sebab itu, ukuran lahan yang memadai menjadi sangat 
penting. 
c. Struktur 
Sebelum desain struktural dari bangunan baru dimulai, sistem 
struktur bangunan yang ada harus ditinjau kecukupannya untuk 
menangani  efek dari penambahan  baru. Jika penambahan  baru 
berdekatan   dengan  pijakan  yang  ada  dan  dinding  pondasi,  
harus dirancang  dan  dibangun  sangat  hati-hati  untuk  menghindari 
mengganggu stabilitas bangunan yang ada. 
d. Sistem mekanikal dan elektrikal 
Sistem  mekanikal  dan  elektrikal dalam sebuah bangunan 
umumnya telah dirancang sesuai dengan kebutuhan  dari bangunan  
10 
 
tersebut. Dengan adanya penambahan  baru pada bangunan tentunya 
membutuhkan sistem mekanikal dan elektrikal baru yang dapat 
menjawab kebutuhan baru, baik yang berasal dari bangunan lama dan 
bagian tambahan dari bangunan. 
3. Tinjauan Umum Tentang Kantor 
a. Jenis – jenis perkantoran 
1) Kantor pemerintahan, yaitu kantor yng pengelolaannya dilakukan 
sepenuhnya oleh pemerintah dengan tujuan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. 
2) Kantor swasta, yaitu kantor yang pengelolaannya dilakukan 
sepenuhnya oleh swasta atau badan usaha dengan tujuan 
memberikan pelayann kepada mesyarakat untuk mendapatkan 
keuntungan yang sebesar – besarnya. 
b. Tata Ruang Perkantoran 
Dalam skripsinya, M. Amin (2010) mengutip penjelasan tetang tata 
ruang kantor sebagai berikut : 
1) Menurut Lift Lefild dan Peterson bahwa tata ruang kantor dapat 
dirumuskan sebagai penyusunan perabotan dan alat pelengkap pada 
luas lantai yang tersedia. 
2) Menurut George Terry, tata ruang kantor adalah penentuan 
mengenai kebutuhan - kebutuhn ruang dan tentang penggunaan 
secara terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu susunan 
yang praktis dari faktor – faktor fisik yang dianggap perlubagi 
pelaksana kerja perkantoran dengan biaya yang layak. 
Selanjutnya, M. Amin (2010) membedakan tata ruang kantor 
menjadi dua macam, yaitu : 
1) Tata ruang kantor terbuka. Pada susunan ini, semua aktivitas 
dilaksanakan pada suatu ruang yang besar dan terbuka. 
2) Tata ruang yang terpisah  - pisah. Menurut tata ruang ini, ruang 
kerja bersangkutan tidak pada satu ruang yang besar, melainkan 
susunan kerja terbagi – bagi dalam beberapa satuan yang 
dipisahkan menurut kamar – kamar. 
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4. Tinjaun Tentang Kantor Walikota 
a. Fungsi 
Menurut ketentuan pasal 43 UU no. 22 tahun 1999, kepala daerah 
sebagai penanggung jawab penyelenggaraan pemerintahan mempunyai 
kewajiban: 
1) Mempertahakan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sebagaimana cita-cita proklamasi kemerdekaan 
tanggal 17 Agustus 1945, 
2) Memegang teguh Pancasila dan UUD 1945, 
3) Menghormati kedaulatan rakyat, 
4) Menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan, 
5) Meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat, 
6) Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat, 
7) Mengajukan rancangan peraturan daerah dan menetapkannya 




b. Struktur organisasi 
 
Gambar II. 1 Struktur Organisasi Kantor Walikota Palopo 
(Sumber :  Badan kepegawaian Sekretriat Daerah Kota Palopo, 2014) 
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c. Pelaku kegiatan 
1) Pegawai 
Tabel II. 1 Jumlah Pegawai Lingkup Sekretariat Palopo 
No. Satuan kerja PNS Honorer Jumlah 
1 Walikota 1  1 
2 Wakil walikota 1  1 
3 Sekretariat daerah 1  1 
4 Asisten 3  3 
5 Staf ahli 5  5 
6 Tata pemerintahan 15 13 28 
7 Ortala 7 8 15 
8 Hukum 10 7 17 
9 Perekonomian 14 29 43 
10 Adm. Pembangunan 9 15 24 
11 Kesejahteraan rakyat 8 7 15 
12 Umum dan perlengkapan 37 61 98 
13 Humas 12 21 33 
14 Keuangan 16 13 29 
Total  139 174 313 
(Sumber :  Badan kepegawaian Sekretriat Daerah Kota Palopo, 2014) 
2) Satpol PP 
Satuan Polisi Pamong Praja pada Kantor Walikota Palopo  
adalah perangkat pemerintah yang bertugas menjaga keamanan di 
dalam lingkup Sekretariat Kantor Walikota Palopo. 
3) Pengunjung 
Pengunjung adalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan 
dari pemerintah Kota Palopo. 
 
B. Arsitektur Islam 
1. Pengertian Arsitektur Islam 
Aulia Fikriani M (2007:8) memaparkan bahwa Arsitektur Islam 
merupakan perpaduan antara kebudayaan manusia dan proses 
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penghambaan diri seorang manusia kepada tuhannya, yang berada dalam 
keselarasan hubungan antara manusia, lingkungan dan penciptanya. 
Arsitektur Islam mengungkapkn hubungan geometris yang kompleks, 
hirarki bentuk dan ornamen serta makna simbolis yang sangat dalam. 
Wasilah dalam jurnalnya Arsitektur berwawasan pemikiran Islam 
(hal.156) menjelaskan bahwa Islam adalah hasil perancangan ruang dan 
karya arsitektur yang berasaskan corak hidup umat Islam yang berdasarkan 
prinsip-prinsip dasar Islam sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an 
dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 
Alquran juga menjelaskan tentang tentang bagaimana merancang 
sebuah bangunan, seperti firman Allah swt dalam surat Al-ghasyiyah/88 
ayat 12 – 16 : 
                                   
             
Terjemahnya : 
12. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. 13. di dalamnya ada 
takhta-takhta yang ditinggikan, 14. dan gelas-gelas yang terletak (di 
dekatnya), 15. dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, 16. dan 
permadani-permadani yang terhampar. 
 
Dalam tafsir al-Misbah Volume 15 (2002:230) M. Quraish Shihab 
menafsirkan bahwa ayat tersebut menguraikan tentang keadaan penghuni 
surga, agar manusia memperoleh informasi dan membangdingkannya lalu 
memilih tempat yang diinginkannya. 
Berdasarkan ayat tersebut jika dikaitkan dengan ilmu arsitektur, dapat 
dijelaskan bahwa mata air atau sungai-sungai yang mengalir dapat 
membuat suasana yang damai dan sejuk yang dapat mengurangi kepanasan 
di musim panas dan kedinginan di musim dingin. Selain itu, kata 
mashfufah yang berarti mengatur atau shaffah yang berarti menyusun 
secara berderet yang menunjukkan keteraturan, dimana segala sesuatu 
mengikuti urutannya yang berimbang, yang dalam prinsip perancangan 




2. Seni ruang dan arsitektur 
Dasar pengembangan seni ruang, termasuk didalamnya arsitektur, 
berdasar pada nilai-nilai yang terdapat dalam alquran, yang apabila 
diterjemahkan secara fisik memiliki beberapa ciri utama. Menurut Ismail 
Raji Al-Faruqi, empat kategori tersebut didasarkan pada ciri-ciri utama 
yang dimiliki semua seni islam (Al-Faruqi, 1999:158), yaitu : 
a. Abstarksi 
Metode abstraksi dalam seni ruang islami merupakan tranfigurasi 
terhadap alam, yang dibagi menjadi lima kategori, sebagai berikut; 
1) Hiasan penutup (overlay), juga disebut dengan penutup bahan 
dasar. Penggunaan overlay biasanya digunakan pada kubah dan 
kolom sehingga strukturnya tidak terekspos 
2) Transfigurasi bahan, dipakai untuk menunjukkan ciri khas 
tersendiri seperti penggunaan pohon, semak, buah, bunga, tanaman 
rambat, rumput, air dan pancuran. 
3) Transfigurasi struktur. Dalam karya arsitektur islam, struktur juga 
dapat berfungsi sebagai pengarah bangunan. Misalnya, ruang yang 
mempunyai lorong banyak (denah hypostyle) yang didukung oleh 
hiasan kolom. 
 
Gambar II. 2 Deretan Kolom Pada Masjid Cordoba Yang Berfungsi 
Sebagai Pengarah Ruang 
(Sumber: https://andriani2779.files.wordpress.com2/org01306inside-
cordoba-by-fawad.jpg, diakses 23 Juni 2015) 
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4) Transfigurasi ruang tertutup, merupakan salah satu cara untuk 
menonjolkan abstrak dengan tidak menghilangkan dinding 
pembatas melainkan dengan menghilangkan kesan solid dan 
terbatas pada ruang, dengan penggunaan dinding terbuka, ceruk, 
kubah maupun atap. 
 
Gambar II. 3 Penggunaan Dinding Terbuka Dengan Deretan 
Kolom Pada Masjid Di Syiria 
(Sumber:https://41.media.tumblr.com/65e5627d7c8df2fa43
f7b27ba6d04865/tumblr_nj6g7egD0O1u6olwvo1_500.jpg, 
diakses tanggal 23 Juni 2015) 
5) Transfigurasi atau ambiguitas fungsi, mempunyai maksud bahwa 
ruang tidak hanya dibatasi untuk satu tujuan penggunaan saja. 
Sebagai contoh penempatan ceruk pada masjid yang berfungsi 
sebagai mihrab, dapat juga ditemui pada gerbang masuk portal, 
kios dan sebagainya. 
b. Unit/modul 
Bangunan arsitektural merupakan sejumlah modul atau unit-unit 
yang dikombinasikan. Salah satu contoh adalah istana islami tidak 
hanya merupakan satu blok kamar-kamar yang mengarah pada satu 
aula, tetapi aula sering merupakan kombinasi unit-unit pelataran yang 





Gambar II. 4 Unit Modul Pada Istana Al Hambra, Spanyol Yang Ditandai 
Dengan Adanya Taman Pada Setiap Unit Kelompok Ruang 
(Sumber: http://static.flickr.com/24/91603498_603c856954_m.jpg, 
diakses 23 Juni 2015) 
c. Kombinasi suksesif 
Modul-modul ruang dikombinasikan untuk membentuk kombinasi 
yang lebih besar, seperti pada pola ruang kota islam yang bersifat 
integral dan saling melekat. 
d. Pengulangan 
Unit-unit yang merupakan komponen dari kombinasi ruang 
tertutup dan terbuka, diulang dalam bentuk identik atau beragam 
dalam struktur ruang yang saling tambah (aditif). 
e. Dinamisme 
Seni ruang dalam Islam harus dipahami dengan mengapresiasi 
satu per satu pada bagian pembentuknya. Tidak ada perkembangan 




Gambar II. 5 Desain-Desain Dekorasi Dan Tata Ruang Padakarya-Karya 
Arsitektur Islam 
(Sumber: http://blog.ub.ac.id/restypuspaperdana/files/2010/10/2b.jpg, 
diakses tanggal 23 Juni 2015) 
f. Kerumitan 
Kerumitan ditonjolkan dengan pola-pola interior dan dekorasi 
eksterior yang banyak sekali. Kerumitan berupa susunan yang 
berlapis-lapis, pengulangan, dinamisme dan sebagainya. 
 
C. Kearifan Lokal dalam Arsitektur 
1. Makna Kearifan Lokal dalam Arsitektur 
Menurut Hamka (2013), kearifan lokal (local wisdom) berasal dari 
nilai budaya (tradisi, adat istiadat, sistem kemasyarakatan) yang diciptakan 
oleh individu maupun kelompok berdasarkn pertimbangan lingkungan dan 
kepercayaan masyarakat. 
Arsitektur tradisional yang berangkat dari tradisi lokal yang terus 
dilakukakn secara turun-temurun, pembentukannya dipengaruhi oleh unsur 
kosmos dan mitos yang kemudian dinilai sebagai arsitektur yang memiliki 
nilai kearifan lokal. Arsitektur dibuat dengan cara memperhatikan kondisi 
ekologis setempat oleh masyarakat setempat, sesuai dengan kondisi yang 
ada di lingkungan tersebut. Maka menciptakan arsitektur adalah 
memanfaatkan dan mengangkat martabat alam sesuai kebutuhan dan 
kondisi (Mangunwijaya, 1988:331). 
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Dengan menerapkan nilai kearifan lokal pada arsitektur, maka akan 
terjadi proses akulturasi dalam arsitektur yang berujung pada terciptanya 
nilai kearifan lokal yang baru. Hal terpenting dari kearifan lokal adalah 
proses sebelum implementasi tradisi pada wujud fisik, yaitu nilai-nilai dari 
alam untukmengajak dan mengajarkan tentang bagaimana membaca 
potensi alam dan menuliskannya kembali sebagai tradisi yang diterima 
secara universal oleh masyarkat (Pangarsa, 2008:84). 
Peran manusia sangat penting untuk menjaga lingkungan alam dan 
menghasilkan wujud fisik arsitektur yang memiliki nilai kearifan serta 
selaras dengan alam. Maka perlu adanya harmonisasi hubungan timbal 
balik diantara ketiganya, yakni antara manusia, alam dan arsitektur 
(Hamka, 2013:3). 
 
Gambar II. 6 Skema Hubungan Manusia, Alam Dan Arsitektur 
(sumber : Hamka, 2013) 
Dari gambar di atas, Hamka  (2013:4) menjelaskan bahwa keberadaan 
manusia di alam memutuhkan tempat atau wadah untuk beraktifitas dan 
bernaung yang diimplementasikan dalam wujud arsitektural. Sama halnya 
dengan manusia, wujud arsitektur keberadaannya dibangun diatas alam 
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oleh manusia, sesuai dengan kebutuhan manusia dan kondisi 
lingkungannya. Alam menyediakan segala sumbernya untuk dimanfaatkan 
dengan baik. 
2. Kearifan Lokal Arsitektur Tradisional Indonesia 
Arsitektur tradisional merupakan salah satu hasil dari kearifan lokal 
yang  berwujud nyata (tangible). Khususnya di Indonesia memiliki begitu 
banyak arsitektur tradisional yang tersebar diwilayah nusantara. Arsitektur 
yang lahir dari masyarakat di kepulauan nusantara, memiliki kekayaan 
keragaman kehidupan pada kondisi iklim tropis. Rumah-rumah tradisional 
merupakan salah satu keunikan, keragaman, mengandung nilai alam dan 
budaya, muncul dengan ciri khas yang berbeda pada rumah tradisional 
Aceh, Batak, Nias, Riau, Minang, Jawa, Sunda, Madura, Bali, Banjar, 
Bugis, Toraja, Maluku hingga ke Papua. 
Dalam hubungan arsitektur dan budaya, rumah tradisional di Indonesia 
dipandang sebagai bentuk strategi adaptasi terhadap alam seperti gempa 
melalui rekayasa struktur konstruksi (sistem sambungan dan tumpuan) 
dengan eksplorasi material lokal (batu, kayu dan bambu), (Rapoport, 
1969). 
Sebagian besar rumah tradisional di Indonesia menggunakan sistem 
struktur knockdown sehingga dapat dibongkar pasang dan dapat dipindah 
tempat. Sistem struktur knockdown dengan menggunakan sistem 
konstruksi pen dari balok kayu yang dimasukkan didalam lubang pada 
kolom . Sistem struktur membentuk hubungan struktur pola ruang vertikal 
dan horizontal pada rumah tradisional ini. Selain itu rumah tradisional 
kebanyakan dalam bentuk rumah panggung, sebagai bentuk perlindungan 
dari binatang buas maupun sebagai bentuk kepekaan terhadap iklim 
dengan memanfaatkan aliran udara melalui kolong rumah. 
Pemanfaatkan udara secara alami merupakan salah satu bentuk 
kearifan lokal yang menunjukkan arsitektur yang hemat energi dengan 
cara memanfaatkan kondisi iklim tropis yang ada di Indonesia. Selain itu, 




3. Kearifan Lokal Arsitektur dalam modernitas 
Kearifan lokal merupakan bentuk sikap, pandangan dan kemampuan 
masyarakat di dalam mengelola lingkungan rohani dan jasmaninya 
terhadap situasi geografis politis, historis, dan situasional yang bersifat 
lokal. (Kartawinata, 2011). Konsepsi makna kearifan lokal tersebut 
merupakan kondisi ideal untuk menatap kondisi kehidupan yang lebih baik 
diera modern ini. 
Dalam proses perancangan tidak harus mengambil tipologi bentukan 
lama (tradisional), tetapi mengambil esensi ruang atau detail tradisi yang 
lain, seperti kebiasaan tertentu. Misalkan rumah jawa, yang pada bagian 
depan mewadahi fungsi sosial, pada bagian belakangnya lebih privat dan 
seterusnya. Tampilan boleh modern sesuai dengan selera tetapi tidak 
menghilangkan identitasnya yaitu masih menerapkan material lokal dan 
menghargai alam. Namun kayu yang sekarang sudah semakin terbatas 
jumlahnya dapat diganti dengan bambu yang mudah dicari dan mudah 
tumbuhnya selain itu juga dapat menggunakan material yang lebih 
modern. 
4. Arsitektur Lokal Palopo 
a. Museum Batara Guru 
 
Gambar II. 7 Museum Batara Guru Zaman Kolonial Belanda 
(sumber : http://flickrhivemind.net/Tags/luwu/Recent) 
Museum Batara Guru berada di Jalan Andi Jemma No.1, 
Kelurahan Batu Pasi, Kecamatan Wara Utara, Kabupaten Luwu, 
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Sulawesi Selatan. Untuk mencapainya, apabila menggunakan angkutan 
umum relatif mudah karena hanya berjarak sekitar 1,5 kilometer dari 
Pelabuhan Tanjungringgit dan 3 kilometer dari Terminal Dangerakko.. 
Dibangun oleh Pemerintah Kolonial Belanda sekitar tahun 1920-an di 
atas tanah bekas "Saoraja" (Istana sebelumnya terbuat dari kayu, 
konon bertiang 88 buah) yang diratakan dengan tanah oleh Pemerintah 
Belanda. 
 
Gambar II. 8 Istana Datu Luwu Di Kota Palopo 
(sumber: http://1.bp.blogspot.com, diakses tanggal 12 Mei 2015) 
Bangunan permanen ini dibangun dengan arsitektur Eropa, oleh 
Pemerintah Kolonial Belanda dimaksudkan untuk mengambil hati 
Penguasa Kerajaan Luwu tetapi oleh kebanyakan bangsawan Luwu 
dianggap sebagai cara untuk menghilangkan jejak sejarah Kerajaan 
Luwu sebagai Kerajaan yang dihormati dan disegani kerajaan-kerajaan 
lain di jazirah Sulawesi secara khusus dan Nusantara secara umum. 
Batara Guru memiliki luas tanah sekitar 10.000 meter persegi yang 
di dalamnya terdapat sebuah bangunan berukuran sekitar 968 meter 
persegi. Di dalam bangunan itu terdapat sebuah ruang pamer seluas 
120 meter persegi, ruang administrasi, ruang perpustakaan, mushola 
dan juga toilet. Ruang pamer museum menyimpan sekitar 831 buah 
koleksi, terdiri atas koleksi prasejarah, keramik, heraldika, etnografi, 




Gambar II. 9 Kompleks Istana Datu Luwu di Kota Palopo 
(sumber :http://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/2/29/Istanadatu.jpg, 
diakses tanggal 2 Mei 2015) 
b. Masjid Tua Palopo 
  
Gambar II. 10 Masjid Tua Palopo 
(sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Masjid_Tua_Palopo.JPG, di 
akses tanggal 2 Mei 2015) 
Masjid Tua Palopo merupakan masjid peninggalan Kerajaan 
Luwu yang berlokasi di Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Masjid ini 
didirikan oleh Raja Luwu yang bernama Datu Payung Luwu XVI Pati 
Pasaung Toampanangi Sultan Abdullah Matinroe pada tahun1604 M. 
Masjid yang memiliki luas 15 m² ini diberi nama Tua, karena usianya 
yang sudah tua. Sedangkan nama Palopo diambil dari kata dalam 
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bahasa Bugis dan Luwu yang memiliki dua arti, yaitu: pertama, 
penganan yang terbuat dari campuran nasi ketan dan air gula; kedua, 
memasukkan pasak dalam lubang tiang bangunan. Kedua makna ini 
memiliki relasi dengan proses pembangunan Masjid Tua Palopo ini. 
Bangunan masjid terletak di tepi jalan, tepatnya di sudut 
perempatan jalan. Tidak jauh dari masjid ini berdiri Istana Raja Luwu. 
Denah masjid tua Palopo berbentuk bujur sangkar. Ukurannya yaitu 15 
× 15 m, sedang ketebalan dinding mencapai 90,2 cm dan tinggi 
dinding 3 m dari permukaan tanah. Ukuran ketinggian seluruhnya dari 
permukaan tanah sampai ke puncak atap mencapai 10,80 m. 
Masjid menghadap ke timur, pintu masuk diapit oleh enam 
buah jendela dengan ukuran lebar 85 cm dan tinggi 117 cm. 
Setiap pintu pada bagian atasnya agak melengkung 
(setengah lingkaran) dan pada puncaknya di sebelah kanan dan kiri 
terdapat tonjolan dengan motif daun, sehingga bentuknya 
seperti pintu bersayap serta dihiasi dengan huruf Arab. 
Dinding sisi utara dan selatan berisi masing-masing dua buah 
jendela, sedangkan di sisi barat terdapat ceruk yang berfungsi 
sebagai mihrab. Mihrab bagian atas berbentuk melengkung 
(setengah lingkaran) dan bagian atas meruncing sehingga membentuk 
seperti kubah. Hiasan sekeliling mihrab yaitu daun-daun kecil. Sebagai 
pengapit ceruk adalah ventilasi yang berbentuk belah ketupat dengan 
komposisi enam buah berjajar dua-dua mengapit ceruk.  
Masjid Palopo beratap tumpang tiga seperti masjid-masjid tua 
di Indonesia lainnya. Atap tumpang teratas terdapat sebuah mustaka 
yang terbuat dari keramik Cina yang diperkirakan jenis Ming 
berwarna biru. Mustaka tersebut secara teknis sebagai pengunci 
puncak atap untuk menjaga masuknya air, tetapi juga secara filosofis 
berarti menunjukkan ke Esaan Tuhan. Atap terbuat dari sirap. 
Tumpang tengah dan bawah masing-masing ditopang oleh empat buah 
pilar (tiang kayu), sedangkan tumpang paling atas ditopang oleh 
sebuah tiang utama (soko guru) yang langsung menopang atap. Soko 
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guru inilah yang disakralkan oleh orang-orang tertentu, terbuat 
dari kayu lokal yaitu cinna gori yang dibentuk secara utuh, dan tampak 
ditatah dengan ukuran garis tengah 90 cm. 
  
Gambar II. 11 Tampak Samping dan belakang Masjid tua Palopo 
(sumber : https://www.google.co.id/Webhp?sourceid=chrome-
instant&ion=1&espv=2&ie=UTF-
8#q=arsitektur%20masjid%20tua%20palopo, di akses tanggal 2 Mei 2015) 
Arsitektur Masjid Tua Palopo ini sangat unik. Ada empat unsur 
penting yang melekat dalam konstruksi masjid tua ini, yaitu unsur 
lokal Bugis, Jawa, Hindu dan Islam. 
Pertama, unsur lokal Bugis, Unsur ini terlihat pada struktur 
bangunan masjid secara keseluruhan yang terdiri dari tiga susun yang 
mengikuti konsep rumah panggung. Konsep tiga susun ini juga 
konsisten diterapkan pada bagian lainnya, seperti atap dan hiasannya 
yang terdiri dari tiga susun; tiang penyangga juga terdiri dari tiga 
susun, yaitu pallanga(umpak), alliri possi (tiang pusat) dan soddu; 
dinding tiga susun yang ditandai oleh bentuk pelipit (gerigi); dan 
pewarnaan tiang bangunan yang bersusun tiga dari atas ke bawah, 
dimulai dari warna hijau, putih dan coklat. 
Kedua, unsur Jawa. Unsur ini terlihat pada bagian atap, yang 
dipengaruhi oleh atap rumah joglo Jawa yang berbentuk piramida 
bertumpuk tiga atau sering disebut tajug. Dua tumpang atap pada 
bagian bawah disangga oleh empat tiang, dalam konstruksi Jawa sering 
disebut sokoguru. Sedangkan atap piramida paling atas disangga oleh 
kolom (pilar) tunggal dari kayu cinna gori (Cinaduri) yang 
berdiameter 90 centimeter. Pada puncak atap masjid, terdapat hiasan 
dari keramik berwarna biru yang diperkirakan berasal dari Cina. 
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Susunan atap pertama dan kedua disangga empat tiang yang terbuat 
dari kayu cengaduri, dengan tinggi 8,5 meter dan berdiameter 90 cm. 
Keempat tiang tersebut dalam konsep Jawa disebut sokoguru. 
Sementara itu, atap paling atas ditopang dengan satu tiang terbuat dari 
kayu yang sama. Dalam kearifan lokal Sulawesi Selatan, satu tiang 
penyangga atap paling atas yang didukung oleh empat tiang lainnya 
merefleksikan yang sentral (wara) dikelilingi oleh unsur-unsur lain di 
luar yang sentral (palili).  
Ketiga, unsur Hindu. Unsur ini terlihat pada denah masjid yang 
berbentuk segi empat yang dipengaruhi oleh konstruksi candi. Pada 
dinding bagian bawah, terdapat hiasan bunga lotus, mirip dengan 
hiasan di Candi Borobudur. Pada dinding bagian atas juga terdapat 
motif alur yang mirip dengan hiasan candi di Jawa. 
Keempat, unsur Islam. Unsur ini terlihat pada jendela masjid, yaitu 
terdapat lima terali besi yang berbentuk tegak, yang melambangkan 
jumlah Salat wajib dalam sehari semalam. 
c. Rumah adat Langkanae (Replika Istana Datu Luwu) 
 
Gambar II. 12 Rumah Adat Langkanae di Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
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Rumah adat langkanae’ mempunyai arti rumah panggung yang 
terbuat dari kayu yang bertiang 88. Bentuknya yang bertingkat 
melambangkan susunan tata sosial dalam masyarakat. 
Istana Luwu menjadi pusat pengendalian wilayah Kesultanan 
Luwu yang luas oleh Penguasa Kerajaan yang bergelar Datu dan 
atau Pajung (Di Kerajaan Luwu terdapat 2 strata Penguasa/Raja yaitu 
Datu kemudian di tingkat lebih tinggi Pajung). Di dekat istana luwu 
terdapat pula Masjid Jami yang usianya sangat tua dan keseluruhan 
dindingnya terbuat oleh batu yang disusun. 
 
Gambar II. 13 Replika Istana Datu Luwu (Rumah Adat Langkanae’) 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 8 Juni 2015) 
Secara keseluruhan arsitektur pada rumah adat langkanae’ hampir sama 
dengan arsitektur rumah adat bugis, Puncak rumah induk terdiri dari tiga atau 
lebih sambulayang / timpalaja. System struktur dan konstruksi rumah yang 
terdiri atas lima komponen, yaitu: 
1) Rangka utama (tiang dan balok induk) 
2) Konstruksi lantai 
3) Konstruksi dinding  
4) Konstruksi atap 






Gambar II. 14 Gerbang Kompleks Istana Datu Luwu 
(Sumber: dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Pada gerbang komplek istana menggunakan model atap pelana 
yang bersusun tiga dengan hiasan berupa ukiran pada tiang-tiang 




Tabel II. 2 Identifikasi Arsitektur Lokal Palopo 
(Sumber: Analisis data, 2015) 
No. Museum Batara Guru Masjid Tua Palopo Rumah Adat Langkana’e 
1. 
 
Penggunaan ventilasi pada bagian atap 
museum 
 
Penggunaan atap tumpang tiga  
Penggunaan timpak laja yang bersusun ganjil 
2. 
 
Penggunaan dekorasi pada ujung bubungan  
 
Struktur bangunan keseluruhan terdiri dari tiga 
susun  






Bukaan yang lebar dengan sistem double 
ventilation 
 
Bukaan dengan lima terali besi yang berbantuk 
tegak 
 
Bukaan yang lebar dengan jalusi dari kayu 
4. 
 
Bentuk bangunan yang simetris 
 
Tiang utama (Soko guru) dengan empat buah 
pilar (tiang kayu) 
 
Konsep kepala, badan dan kaki pada bangunan 
5. 
 
Timpalaja dan bubungan yang bersusun tiga 
Bentuk denah persegi dan simetri 
 
Penggunaan dekorasi kayu 
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D. Resume Arsitektur Lokal 
Tabel II. 3 Kesimpulan dari Studi Kasus Arsitektur Lokal Palopo 
(Sumber : analisis penulis, 2015) 
No. Kriteria  
Studi Kasus 
Tanggapan 
Museum Batara Guru Masjid Tua Palopo Rumah Adat Langkanae Palopo 
1. Lokasi  Kawasan Kompleks Istana 
Datu Luwu 
Terletak di jalan poros 
Makassar – Soroako dan pusat 
Kota Palopo 
Kompleks Istana Datu Luwu Sebagai kantor pusat aktivitas 
pemerintahan, maka penentuan lokasi 
baiknya berada di pusat kota 
2. Tapak Memanfaatkan taman-taman 
sebagai ruang terbuka hijau 
Lahan parkir beton dan terbatas Permukaan tapak ditutupi rumput 
merambat 
Untuk mengefektifkan penataan ruang 
luar, dierlukaan rasio 40:60 untuk 
ruang luar dan gedung yang trbangun 
Zoning  Bangunan public Bangunan public Terdiri dari zona publik(teras), semi 
publik (ruang tamu), semi private 
(ruang keluarga), ruang private (kamar 
tidur) ruang service (dapur) 
Konsep penzoningan pada bangunan 
pemerinahan mampu memberikan 
kenyamanan dan kelancaran dalam 
pelayanan terhadap masyarakat 
Tata Massa  Tunggal  Tunggal Tunggal Tata bangunan tunggal cocok untuk 
gedung kantor pemerintahan yang 
sifatnya terpusat 
Kebisingan Berada di pusat kota, frekuensi 
kebisingan cukup tinggi 
Berada di pusat kota, frekuensi 
kebisingan cukup tinggi 
Berada di pusat kota, frekuensi 
kebisingan cukup tinggi 
Frekueni kebisingan yang tinggi dapat 
di minimalisasi dengan pengolahan 
vegetasi atau penggunan material 
bangunan 
Vegetasi Pemanfaatan vegetasi untuk 
penataan taman – taman 
Tidak ada Vegetasi di sekitar tapak sebagai 
peneduh dan view naturalis bangunan 
Vegetasi sangat penting dalam 
penataan ruang luar bangunan 
View Bangunan menghadap jalan Bangunan menghadap jalan Bangunan menghadap ke jalan utama View sangat penting untuk sebuah 
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utama utama gedung perkantoran 
3 Fasade  Gaya arsitektur eropa konstruksi masjid menonjolkan 
unsur lokal Bugis, Jawa, Hindu 
dan Islam 
Gaya arsitektur local Konsep pendekatan aritektur sangat 
mmpengaruhi desain perancangan 
bangunan 
4 Konsep bentuk Bentuk denah merupakan 
gabungan antara persegi empat 
dan segi enam 
Denah masjid yang berbentuk 
segi empat yang dipengaruhi 
oleh konstruksi candi 
Bentuk persegi, yang terbagi atas tiga 
bagian yaitu kolong, badan dan atap 
rumah 
Bentuk disesuaikan dengan fungsi 
bangunan 
5 Sistem struktur 
dan material 
Sistem struktur bangunan 2 
lantai dengan material dinding 
batu bata dan kusen kayu jati 
Sistem struktur bangunan 
sederhana dengan material 
dinding batu bata dan kusen kau 
yang dilengkapi dengan lima 
terali besi yang berbentuk tegak 
System knock down dengan material 
daari kayu 
Penggunaan struktur dan material 
harus sesuai kondisi iklim dimana 
bangunan akan didirikan 
6 Utilitas  Bentuk atap yang dilengkapi 
dengan lubang ventilasi 
menjadi jalan masuknya 
cahaya dan udara ke dalam 
ruangan, serta bukaan yng 
cukup lebar di semua sisi 
bangunan 
Atap berbentuk piramida 
bertumpuk tiga atau sering 
disebut tajug, dapat menjadi 
sirkulasi udara dan cahaya pada 
celah atap 
Memanfatakan penghawaan dan 
pencahayaan alami 
Sistem utilitas disesuaikan dengan 
fungsi bangunan 
7 Konsep aritektur 
local 
Penggunaan bahan atap  yang 
menggunakan material sirap 
Struktur bangunan masjid terdiri 
dari tiga susun yang mengikuti 
konsep rumah panggung, seperti 
atap dan hiasannya, dinding tiga 
susun. 
Runaah panggung dengan atap pelana yang 
bertingkat bermakna filosofis analogi 
bentuk tubuh manusia yaitu kepala (atap 
rumah), badan (badan rumah) dan kaki 
(kolom rumah), Dengan bentuk denah 
persegi empat panjang 
Penerapan konsep arsitektur yang 
sesuai dengan kondisi social, ekonomi 
dan budaya masyarakat 
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Prinsip-Prinsip Perancangan Arsitektur 
8 Keseimbangan 
(Balance) 
Desain semetris pada bentuk 
dan tampilan bangunan serta 
pada betuk atap yang sama 
antara bagian sebelah kanan 
dan kiri bangunan 
Denah yang persegi memberi 
kesan simetris pada bentuk dan 
atap bangunan termasuk 
penempatan jendela-jendela 
yang sama dengan jumlah dan 
jarak yang sama 
 Keseimbangan/balance adalah suatu 
kualitas nyata dari setiap obyek 
dimana perhatian visuil dari dua 
bagian pada dua sisi dari pusat 




Prinsip ini diterapkan pada 
pengulangan reiling-reiling, 
dekorasi jendela jalusi miring 
dan pola perletakan jendela 
Pola Perletakkan pada jendela 
masjid  
Reiling-reiling pada dekorasi jendela, 
teras dan tangga  serta pada tiang-tiang  
dan rumah 
Didalam seni visual irama suatu 
obyek ditandai dengan sistem 
pengulangan secara teratur dengan 
pola yang dikenal dan diingat dengan 
mudah 
10 Tekanan 
(Point Of  
Interest) 
Point of view bangunan ini 
adalah model atap yang cukup 
unik 
Bentuk atap yang menjulang 
tinggi dan bersusun tiga 
 Tekanan adalah fokal point atau 
pusat perhatian dalam sebuah 
komposisi/bangunan,yaitu berupa 
area yang pertama kali ditangkap 
oleh pandangan mata 
11 Skala (Scale) Bentuk atap yang mengadopsi 
Arsitektur Kolonial memberi 
efek kejutan bagi manusia 
Bentuk atap yang tinggi dan 
bersusun-susun merupakan 
skala monumental pada 
bangunan 
Bentuk bangunan panggung, dekorasi dan 
material bangunan yang merupakan ciri 
Arsitektur Lokal memberi kesan yang dekat 
dengan alam dan manusia 
Skala adalah hubungan harmonis 
antara bangunan beserta komponen-
komponennya dengan manusia 
12 Proporsi 
(Proportion) 
Penggunaan lubang angin 
terhadap keseluruhan bentuk 
atap, serta bidang jendela 
terhadap keseluruhan bidang 
Bidang-bidang jendela terhadap 
keseluruhan bidang bangunan serta 
transformasi susunan atap terhadap 
susunan-susunan yang lain 
Bidang-bidang jendela terhadap keseluruhan 
bidang bangunan 
Dalam arsitektur, proporsi adalah 
hubungan geometris dari sisi - sisi 
segi empat dengan isi, juga rasio atau 
perbandingan dari bagian - bagian 
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bangunan yang berbeda dari komposisi. 
13 Urut-Urutan 
(Sequenc) 
 Bentuk atap yang bersusun 
dengan dasar trapezium dan 
puncak yang berbentuk 
piramida. 
Bentuk timpalaja rumah yang besusun 
dengan dasar trapesium dan berakhir 
dengan puncak segitiga 
Tujuan penerapan prinsip urut-urutan  
dalam arsitektur adalah untuk 
membimbing pengunjung ketempat 




Gabungan segitiga, persegi 
empat dan segi enam secara 
simetris membentuk suatu 
kesatuan yang utuh dalam 
bangunan 
kesatuan antara bentuk dan 
fungsi bangunan sesuai dengan 
ide dasar terwujud dalam 
konsep bentuk tiga susun masjid 
secara keseluruhan dan 
fungsinya sebagai tempat 
ibadah 
Kesatuan antara bangunan dan lingkungan 
terwujud dengan penggunaan material dari 
alam dan warna alami bangunan 
Unity/kesatuan adalah keterpaduan 
yang berarti tersusunnya beberapa 
unsur menjadi satu kesatuan yang 
utuh dan serasi 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam perancangan sebuah bangunan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seperti konsep pengolahan tapak, fasade bangunan, konsep bentuk, struktur dan material, utilitas bangunan, 
pendekatan arsitektur lokal serta prinsip – prinsip perancangan dalam arsitektur. 
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E. Studi Preseden 
Bangunan yang menjadi studi banding dalam perancangan Kantor 
Walikota Palopo adalah gedung-gedung yang menerapkan konsep arsitektur 
lokal setempat yang dibahas oleh Baskoro Tedjo dalam bukunya Pendalaman 
Sensibilitas Melalui Desain (2012). 
1. Gedung Pemerintahan Siak 
a. Gambaran umum 
Kabupaten Siak adalah sebuah kabupaten di Provinsi Riau, 
Indonesia. Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari Kesultanan 
Siak Sri Inderapura. Di awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif 
Kasim II, merupakan Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya 
bergabung dengan negara Republik Indonesia. Kemudian wilayah ini 
menjadi wilayah Kewedanan Siak di bawah Kabupaten Bengkalis yang 
kemudian berubah status menjadi Kecamatan Siak. Pada tahun 1999 
berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999, meningkat statusnya menjadi 
Kabupaten Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura. 
Siak adalah sebuah kabupaten di Riau dengan akar budaya Melayu 
yang kuat.kedekatannya dengan Kerajaan Johor sejak abad ke-16 
memberikan pengaruh pada langgam arsitektur tradisional Melayuyang 
mengakar kuat. 
 
Gambar II. 15 Arsitektur rumah adat tradisional Melayu Jambi 
(Sumber:http://travel.detik.com/readfoto/2014/03/25/094900/2529334/1026/5




Akar Islam yang kuat di Siak mempengaruhi bentuk bangunannya, 
karena Siak merupakan kawasan di Indonesia yang pertama kali 
tersentuh Islam.  
 
Gambar II. 16 Kantor Bupati Siak 
(sumber: http://4.bp.blogspot.com/-
u1azfAYYXDs/UGP9PW_zSzI/AAAAAAAAF1I/CM7L50CwVeM/s1600/
KANTOR+BUPATI+SIAK.jpg, diakses tanggal 28 Agustus 2015) 
Simbolisasi Islam berupa elemen kubah diaplikasikan dalam 
bangunan ini. Berdasarkan perhitungan prinsip arsitektur tradisional 
Melayu, didapatkan keseimbangan sempurna pada kubah dan atapnya. 
 








2. Kantor Administratif Tulang Bawang 
a. Gambaran Umum 
Pada saat terbentuknya/berdirinya Kabupaten Tulang Bawang pada 
tanggal 20 Maret 1997 yang disahkan melalui Undang-Undang Nomor 
2 Tahun 1997 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II 
Tulang Bawang dan Kabupaten Daerah Tingkat II Tanggamus 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 2, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3667) 
wilayah Kabupaten Tulang Bawang pada saat itu memiliki wilayah 
terluas, 22% dari wilayah Propinsi Lampung. 
Tulang Bawang merupakan tempat yang penuh dengan warna-
warna dan bentuk-bentuk mencolok di hamper setiap symbol 
budayanya. Salah satunya adalah Siger (mahkota tradisional) yang 
dapat ditemui di setiap ukiran dan monumen kota. Selain Siger, 
symbol budaya lainnya merupakan payung warna warni dan kain tapis. 
b. Arsitektur 
Komposisi dasar desain Kantor Bupati Tulang Bawang 
mengadopsi elemen-elemen yang ada dalam masyarakat, yang terlihat 
pada penggunaan unsur bundar pada bangunan utama. 
 
Gambar II. 18 Kantor Bupati Tulang Bawang 




Lanskap luas yang menghadap ke tapak bangunan, balkon-balkon 
dan roof garden memudahkan pengguna mendapat akses visual ke 
area-area ruang luar. Bukaan yang lebar dan ventilasi silang 
memberikan sistem pencahayaan dan penghawaan alami yang baik 
pada bangunan. Skema warna earthy Mungurangi panas yang 
terperangkap di dalam bangunan 
3. Semarang Learning Centre 
a. Gambaran Umum 
Kota Semarang adalah ibukota Provinsi Jawa Tengah, Indonesia 
sekaligus kota metropolitan terbesar kelima di Indonesia sesudah 
Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan. Sebagai salah satu kota 
paling berkembang di Pulau Jawa, Kota Semarang mempunyai jumlah 
penduduk yang hampir mencapai 2,5 juta jiwa. 
Semarang Learning Centre merupakan bangunan edukasi yang 
mewadahi berbagai macam kegiatan dalam lingkup provinsi Jawa 
Tengah yang dibangun untuk masyarakat umum.  
b. Arsitektur 
 
Gambar II. 19 Semarang Learning Centre  
(Sumber: http://www.baskorotedjo.com/uploads/works/semarang-learning-
centre/image-3.jpg, diakses tanggal 31 Agustus 2015) 
Desain Semarang Learning Centre mengkombinasikan fungsi dari 
perpustakaan umum, gedung pertemuan, sport club, museum ilmu 
pengetahuan, ritel dan masjid. Desain menggunakan pendekatan 
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arsitektur regional dengan tidak mengabaikan elemen-elemen 
tradisional meskipun lahannya di daerah perkotaan. 
 
Gambar II. 20 Tampak dari Semarang Learning Centre 
(Sumber: http://www.baskorotedjo.com/uploads/works/semarang-learning-
centre/image-4.jpg, diakses tanggal 31 Agustus 2015) 
Dual symmetrical atau kembar simetris merupakan ciri khas adat 
jawa yang diterapkan ke dalam bangunan utama Semarang Learning 
Centre. Karakter atap yang kuat diambil dari gaya joglo sebagai 
identitas utama desain. Kedua atap dipadukan dengan komposisi gaya 
modern kontemporer yang elektik, sebagai adaptasi terhadap kawasan 
perkotaan. Masjid dengan desain prinsip modern ditempatkan di area 
terbuka yang luas sebagai representasi alun-alun tradisional jawa. 
Selain itu, prinsip-prinnsip perancangan arsitektur seperti skala, 
keseimbangan dan harmoni dipadukan untuk menciptakan bahasa 




Tabel II. 4 Resume Hasil Studi Preseden 
(Sumber : Analisis penulis, 2015) 
No. 
Prinsip Perancangan  
Arsitektur 
Studi Banding 
Gedung Pemerintahan Siak Kantor Adm. Tulang Bawang Semarang Learning Centre 
1. Keseimbangan (Balance) 
Bangunan  pada sayap kiri dan kanan 
bangunan utama serta adanya dua Menara 
pada gedung memberi kesan simetris 
Penggunaan atap kubah dan denah 
yang persegi menunjukkan penerapan 
prinsip keseimbangan pada 
perancangan bangunan 
Kembar simetris merupakan ciri 
khas adat jawa yang diterapkan pada 
kedua bangunan utama 
2. Irama (Rhythm) 
  Permainan lebar bukaan yang 
berbentuk kotak pada bangunan 
3. Tekanan (Point Of  Interest) 
Bentuk atap dan adanya Menara pada 
bangunan utama menjadi pusat perhatian 
pada bangunan 
Point of interest pada bangunan adalah 
penggunaan elemen bundar pada 
bangunan utama 
 
4. Skala (Scale) 
 Skala monumental terlihat dengan 
adanya bentuk atap bundar yang 
menjulang 
Karakter atap yang kuat  merupakan 
ciri Arsitektur Lokal Jawa yaitu 
rumah adat Joglo 
5. Proporsi (Proportion)  Bentuk fasad  kotak – kotak yang lebar   
6. Urut-Urutan (Sequenc) 
Kolom – kolom pada koridor penghubung 
bangunan utama ke bangunan sayap 
  
7. Kesatuan (Unity) 
Penggunaan atap segitiga dengan bentuk 
bangunan persegi panjang  membentuk 
satu kesatuan yang utuh 
 Bukaan berbentuk persegi yang cukup 
lebar terhadap fasad dana tap bangunan 
menciptakan desain yang menyatu 
dengan keseluruhan konteks alam 
 
Tabel di atas memberikan gambaran tentang prinsip-prinsip perancangan Arsitektur yang di terapkan pada bangunan yang menjadi studi banding 
untuk pembangunan Kantor Walikota Palopo. Prinsip-prinsip perancangan tersebut meliputi  Keseimbangan (Balance), Irama (Rhythm), Tekanan (Point Of  




TINJAUAN KHUSUS PERANCANGAN 
 
A. Tinjauan Umum Kota Palopo 
Kota Palopo adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Kota Palopo sebelumnya berstatus kota administratif sejak 1986 dan 
merupakan bagian dari Kabupaten Luwu yang kemudian berubah menjadi 
kota pada tahun 2002 sesuai dengan UU Nomor 11 Tahun 2002 tanggal 10 
April 2002. 
Pada awal berdirinya sebagai Kota Otonom, Palopo terdiri atas 4 
Kecamatan dan 20 Kelurahan. Kemudian, pada tanggal 28 April 2005, 
berdasarkan Perda Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, dilaksanakan 
pemekaran Wilayah Kecamatan dan Kelurahan menjadi 9 Kecamatan dan 48 
Kelurahan. 
1. Letak Geografis 
Gambar III. 1 Peta Wilayah Kota Palopo 
(Sumber:https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/b/b1/Peta_kota_palopo.jpg, 
diakses 25 Juni 2015) 
Kota Palopo secara geografis terletak antara 2053’15” 3o04’08”Lintang 
Selatan dan 120o03’10” 120o14’34” Bujur Timur. Kota Palopo yang 
merupakan daerah otonom  kedua terakhir dari empat daerah otonom di 
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Tanah Luwu. Secara Geografis Kota Palopo Kurang Lebih 375 Km dari 
Kota Makassar ke arah Utara dengan ketinggian 0 sampai 300 meter di 
atas permukaan laut. 
Kota Palopo di bagian sisi sebelah Timur memanjang dari Utara ke 
Selatan merupakan dataran rendah atau Kawasan Pantai seluas kurang 
lebih 30% dari total keseluruhan, sedangkan lainnya bergunung dan 
berbukit di bagian Barat, memanjang dari Utara ke Seatan, dengan 
ketinggian maksimum adalah 1000 meter di atas permukaan laut. 
Kota Palopo sebagai sebuah daerah otonom hasil pemekaran dari 
Kabupaten Luwu, dengan batas-batas : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten 
Luwu 
b. Sebelah Timur dengan Teluk Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala 
Kabupaten Tana Toraja. 
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah administrasi Kota Palopo sekitar 247,52 kilometer 
persegi atau sama dengan 0,39% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan. Secara administratif Kota Palopo terbagi menjadi 9 Kecamatan 
dan 48 Kelurahan. 
Sebagian besar Wilayah Kota Palopo merupakan dataran rendah sesuai 
dengan keberadaanya sebagai daerah yang terletak di pesisir pantai. 
Sekitar 62,00 persen dari luas Kota Palopo merupakan daerah dataran 
rendah dengan ketinggian 0-500 m dari permukaan laut, 24,00 persen 
terletak pada ketinggian 501-1000 m sekitar 14,00 persen yang terletak 
diatas ketinggian lebih dari 1000 m. 
Dari segi luas nampak bahwa Kecamatan terluas adalah Kecamatan 
Wara Barat dengan luas 54,13 km2/org dan yang tersempit adalah 





3. Struktur Tanah 
Struktur lapisan dan jenis tanah serta batuan di Kota Palopo pada 
umumnya terdiri dari 3 jenis batuan beku, Batuan metamorf dan batuan 
vulkanik serta endapan alluvial yang hampir mendominasi seluruh wilayah 
Kota Palopo. Penyebaran jenis batuan dan struktur lapisan tanahnya 
mempunyai kecenderungan batuan beku granit dan garbo serta beberapa 
intrusi batuan lainnya. Kemudian dijumpai pula batuan beku yang 
merupakan jejak aliran lava yang telah membeku yang bersusunan balastik 
hingga andesitik. Batuan sedimen yang dijumpai meliputi batu gamping, 
batu pasir, untuk mendukung pembangunan dan bangunan di kawasan 
Kota Palopo. Ketersediaan tanah urugan, pasir serta batuan di wilayah 
Kota Palopo cukup tersedia yang terhampar di beberapa sungai Battang, 
sungai Latuppa dan sungai yang berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
Kecamatan Lamasi atau Walenrang. 
4. Topografi dan Kelerengan 
Kondisi permukaan tanah kawasan perkotaan (Kawasan Build-up 
Area) cenderung datar, linier sepanjang jalur jalan Trans Sulawesi, dan 
sedikit menyebar pada arah jalan kolektor dan jalan lingkungan di wilayah 
perkotaan, sedangkan kawasan yang menjadi pusat kegiatan dan cukup 
padat adalah di sekitar kawasan pasar (pusat perdagangan dan jasa), sekitar 
perkantoran, dan sepanjang pesisir pantai, yang merupakan kawasan 
pemukiman kumuh yang basah dengan kondisi tanah genangan dan pasang 
surut air laut. Secara garis besar keadaan topografis Kota Palopo ini terdiri 
dari 3 variasi yaitu daratan rendah sepanjang pantai, wilayah perbukitan 
bergelombang dan datar di bagian Tengah, dan wilayah perbukitan dan 
pegunungan di bagian Barat, Selatan dan sebagian di bagian Utara. 
5. Keadaan Iklim 
Palopo secara spesifik dipengaruhi oleh adanya iklim tropis basah, 
dengan keadaan curah hujan bervariasi antara 500-1000 mm/tahun 
sedangkan untuk daerah hulu sungai di bagian pegunungan berkisar antara 
1000-2000 mm/tahun. Suhu udara berkisar antara 25,5 derajat sampai 
dengan 29,7 derajat celcius, dan berkurang 0,6 derajat celcius setiap 
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kenaikan sampai dengan 85% tergantung lamanya penyinaran matahari 
yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 jam perhari. 
6. Kantor Walikota Palopo 
Bangunan kantor walikota Palopo yang lama (sebelum pembakaran) 
memiliki bentuk denah memanjang yang membujur dari arah selatan-utara 
(orientasi ke arah arah timur-barat). Konsep arsitektur yang menonjol 
adalah konsep aritektur tradisional-vernakular Bugis. Hal ini terlihat dari 
bentuk atap dan penggunaaan material bangunan kantor. 
 
Gambar III. 2 Tampak Depan Kantor Walikota Palopo 
(sumber:https://www.google.co.idsearchtbm=isch&q=kantor+walikota+palopo&
spell=1&ei=u7JGVaDTDca9ugSeh4Ao , diakses 2 Mei 2015) 
 
Konsep pemaknaan arsitektural Kantor Waliota Palopo adalah konsep 
arsitektur Tradisional-Vernakular Bugis. bangunan dua lantai dengan 
tiang-tiang yang menonjol serta bentuk atap pelana yang bertingkat 
mengacu pada makna filosofis analogi bentuk tubuh manusia yaitu kepala 
(atap rumah), badan (badan rumah) dan kaki (kolom rumah). Selain itu, 
bentuk denah persegi empat panjang mengandung makna bahwa 




Gambar III. 3 Kantor Walikota Palopo 
(sumber:https://www.google.co.idsearchtbm=isch&q=kantor+walikota+palopo&
spell=1&ei=u7JGVaDTDca9ugSeh4Ao , diakses 2 Mei 2015) 
 
Gambar di atas merupakan tampak perspektif dari Kantor Walikota 
Palopo yang menunjukkan penerapan prinsip-prinsip dasar perancangan 
arsitektur berupa keseimbangan (balance) antara bangunan utama dan 




7. Kondisi Kantor Walikota Palopo 
 
 
Gambar III. 4 Identifikasi Kantor Walikota Palopo yang Terbakar 
(Sumber: Analisisi penulis, Juni 2015) 
Gambar III. 10 
Gambar III. 6 
Gambar III. 7 
Gambar III. 8 
Gambar III. 11 
Gambar III. 13 
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a. Bagian luar kantor walikota 
 
Gambar III. 5 Kantor Walikota Palopo yang Terbakar 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Bagian Kantor Walikota Palopo yang terbakar sekitar 85 % 
meliputi keseluruhan bangunan utama dan bangunan sebelah kanan 
bangunan utama. Sedangkan yang masih utuh adalah bangunan sebelah 
kiri bangunan utama. 
  
Gambar III. 6 Bagian Depan Kantor Walikota Palopo 





Gambar III. 7 Bagian Entrace Depan Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Gambar III. 8 merupakan main entrance depan kantor walikota 
palopo yang sudah terbakar, namun kondisi struktur tiang utama masih 
cukup baik untung menopang bangunan. 
  
Gambar III. 8 Parkiran Dalam Kantor Walikota Palopo 





b. Bagian dalam kantor 
  
Gambar III. 9 Tangga Utama dan Selasar Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
  
Gambar III. 10 Lobi Utama Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Gambar di atas merupakan salah satu kondisi yang ada pada 
ruangan Kantor Walikota Palopo. Kondisi dinding, plafond dan atap 
sudah tidak bisa digunakan, namun kondisi tiang-tiang masih cukup 





Gambar III. 11 Ruangan pada Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
c. Bagian kantor yang utuh 
 
Gambar III. 12 Bangunan Sebelah Kanan Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Gambar diatas merupakan bagian kantor yang masih utuh. Bagian 
ini terletak di sebelah kiri bangunan utama Kantor Walikota Palopo. 
Selain itu, bangunan mushallah dan pos jaga juga tidak terbakar saat 




Gambar III. 13 Mushallah Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
Beberapa gedung yang juga selamat dari kebakaran karena terpisah 
dari bangunan utama yaitu mushallah dan pos jaga yang ada d halaman 
Kantor Walikota Palopo. 
  
Gambar III. 14 Pos Jaga Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 18 Juni 2015) 
d. Struktur bangunan kantor 
1) Sub struktur 
Bangunan Kantor Walikota Palopo terdiri dari 2 lantai sehingga 
struktur yang digunakan adalah pondasi batu kali dan pondasi poer.  
2) Mid struktur 
Mid struktur yang digunakan yaitu system rangka yang terdiri 
dari kolom – kolom dengan ukuran yang berbeda – beda, 




3) Up struktur 
Jenis atap yang digunakan adalah genteng dari tanah liat 
dengan struktur rangka atap kayu. Sedangkan plafon terbuat dari 
tripleks dengan rangka dari kayu.  
 
B. Tinjauan Umum Lokasi Perancangan 
1. Lokasi Perancangan Kantor Walikota Palopo 
 
Gambar III. 15 Peta Lokasi Perancangan Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Analisis penulis, 2015) 
Lokasi perancangan Kantor Walikota Palopo berada di Kecamatan 
Wara, Kota Palopo. Kecamatan Wara adalah salah satu kecamatan di Kota 
Palopo, dengan batas-batas : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Wara Utara 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Wara Timur 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sendana dan Wara 
Selatan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mungkejang dan Wara 
Barat 
2. Analisis Tapak 
Site/tapak perancangan kawasan Kantor Walikota Palopo terletak di 
Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Adapun luasan 




Gambar III. 16 Luasan Site Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Analisis Penulis) 
Kondisi lingkungan tapak perancangan Kantor Walikota Palopo 
memiliki batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan dan Bank Sulselbar serta Bank 
BNI 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Jenderal Sudirman 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Andi Pawesiang 




Gambar III. 17 Eksisting Site Kantor Walikota Palapo 
 (Sumber: Analisis Penulis, 2015)
Bank Sulselbar 
Lap. Pancasila 
Jalan Lap. Pancasila 
Jl. Jend Sudirman 




C. Jenis Pelaku  dan Kebutuhan Ruang 
1. Jenis Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan struktur organisasi Kantor Walikota Palopo pada Bab II 
(halaman 12)  dan pelaku kegiatan pada halaman 13, maka Jenis pelaku, 
kegiatan dan kebutuhan ruang dapat ditampilkan dengan tabel sebagai 
berikut: 
Tabel III. 1 Jenis pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 
(Sumber: analisi penulis) 
Pelaku  Kegiatan  Jumlah Ruang  
Walikota  
Mengontrol dan mengevaluasi 
pemerintahan, mengadakan rapat, 
negosiasi dengan instansi lain,  











Membantu tugas-tugas Walikota, 
mengadakan rapat, melayani tamu, 
istirahat 
1 






Membantu Walikota yang berkaitan 
dengan tugas-tugas teknis, melayani 












Memberi saran, masukan dan 
koordinasi diluar tugas dan fungsi 
perangkat daerah 
5 
R. Staf Ahli 
Asisten 
Mengkoordinasi, mengawasi dan 
mengendalikan, mengadakan rapat, 
melayani tamu, istirahat 
3 
R. Kerja Asisten 
R. Rapat Asisten 
R. Tamu 
R. Ganti 
Staf Asisten Membantu tugas asisten 9 R. Staf Asisten 
Kepala 
Bagian 
Mengatur dan mengawasi kegiatan, 
mengadakan rapat berkala setiap 1 
bulan 
9 
R. Kepala Bagian 
R. Rapat 





Menjaga keamanan, memberikan 















Mendapatkan pelayanan dari 





































Tabel di atas merupakan tabel yang menunjukkan tentang pelaku-
pelaku kegiatan yang ada pada Kantor Walikota Palopo dan kegiatan – 
kegiatan yang dilakukan, sehingga menghasilkan jenis – jenis ruangan 
yang dibutuhkan oleh pelaku kegiatan tersebut. 
2. Pembagian Ruang 
Berdasarkan jenis pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pada Tabel 




Tabel III. 2 Pembagian Ruang Kantor Walikota Palopo 
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 






1 Ruang Walikota X    
2 Ruang Wakil Walikota X    
3 Ruang Sekda X    
4 Ruang Sekertaris X    
5 Ruang Staf Ahli X    
6 Ruang Asisten X    
7 Ruang Kepala Bagian X    
8 Ruang Istirahat X    
9 Ruang Tamu  X   
10 Ruang Tamu khusus X    
11 Ruang Rapat X    
12 Ruang Perjamuan  X   
13 Ruang Ganti X    
14 Ruang Staf Asisten  X   
15 Ruang kerja Staf  X   
16 Ruang Informasi   X  
17 Ruang Kontrol 
Keamanan Digital 
X    
18 Ruang Tunggu   X  
19 Pos Jaga   X  
20 Ruang Aspirasi   X  
21 Ruang ME    X 
22 Ruang CS  X   
23 Janitor    X 
24 Gedung Olahraga   X  
25 Ruang konferensi   X  
26 Mushallah    X  
27 Hall    X  
28 Kantin    X  
29 Lavatory     X 
30 Area Parkir   X  
31 Area Publik   X  
32 Gudang     X 
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33 Fitnee centre  X   
34 Ruang Kasat PP X    
35 Ruang anggota Sapol PP  X   
36 Ruang Kabid  X   
37 Ruang Alat    X 
38 Koperasi Pegawai   X  
Tabel di atas merupakan tabel pembagian ruang pada Kantor Walikota 
Palopo berdasarkan sifat ruang yang terdiri dari ruang privat, ruang semi 
privat, ruang publik dan ruang servis. 
3. Besaran Ruang 
Berdasarkan jenis pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pada Bab III 
halaman 55 - 56, maka besaran ruang bangunan sebagai berikut: 
Tabel III. 3 Perhitungan Besaran Ruang Kantor Walikota Palopo 
(sumber: Olah data, Juni 2015) 







R. Walikota 1 1 14.00 m2/org 14.00 WBDG 
R. Rapat 12 1 2.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Tamu 6 1 2.00 m2/org 12.00 NAD 
R.Tamu Khusus 6 1 2.00 m2/org 12.00 NAD 
R. Perjamuan 12 1 2.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Istirahat 1 1 18.00 m2/org 18.00 NAD 
R. Sekertaris 1 1 7.50 m2/org 7.50 WBDG 
R. Staf 4 1 7.50 m2/org 30.00 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 3 0.64 m2/org 1.92 STUI 
Westafel 1 3 0.40 m2/org 1.20  
Jumlah  149.42  
Sirkulasi 20% 29.88  
Subtotal  179.30  
Wakil Walikota 
R. W. Walikota 1 1 14.00 m2/org 14.00 WBDG 
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R. Rapat 12 1 2.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Tamu 6 1 2.00 m2/org 12.00 NAD 
R. Istirahat 1 1 18.00 m2/org 18.00 NAD 
R. Sekertaris 1 1 7.50 m2/org 7.50 WBDG 
R. Staf 3 1 7.50 m2/org 22.50 WBDG 
Lavatory      
WC 1 2 1.20 m2/org 2.40 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  102.48  
Sirkulasi 20% 20.50  
Subtotal  122.98  
Sekretaris Daerah 
R. Sekda 1 1 14.00 m2/org 14.00 WBDG 
R. Rapat 12 1 2.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Tamu 6 1 2.00 m2/org 12.00 NAD 
R. Istirahat 1 1 18.00 m2/org 18.00 NAD 
R. Sekertaris 1 1 7.50 m2/org 7.50 WBDG 
R. Staf Ahli 4 1 7.50 m2/org 30.00 WBDG 
Lavatory      
WC 1 2 1.20 m2/org 2.40 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  109.98  
Sirkulasi 20% 21.99  
Subtotal  131.97  
Asisten 
R. Asisten 1 3 14.00 m2/org 42.00 WBDG 
R. Staf Asisten 9 1 7.50 m2/org 67.50 WBDG 
R. Rapat 12 1 2.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Tamu 6 1 2.00 m2/org 12.00 NAD 
R. Ganti 1 3 2.50 m2/org 7.50 NAD 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
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Urinoir 1 4 0.64 m2/org 2.56 STUI 
Westafel 1 4 0.40 m2/org 1.60  
Jumlah  161.96  
Sirkulasi 20% 32.39  
Subtotal  194.35  
Kepala Bagian Tata pemerintahan 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 27 1 7.50 m2/org 202.5 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  233.38  
Sirkulasi 20% 46.68  
Subtotal  280.06  
Kepala Bagian Ortala 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 14 1 7.50 m2/org 105.00 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  135.88  
Sirkulasi 20% 27.18  
Subtotal  163.06  
Kepala Bagian Hukum 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 16 1 7.50 m2/org 120 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
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Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  150.88  
Sirkulasi 20% 30.18  
Subtotal  181.06  
Kepala Bagian Perekonomian 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 42 1 7.50 m2/org 315 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  345.88  
Sirkulasi 20% 69.18  
Subtotal  415.06  
Kepala Bagian Adm Pembngunan 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 24 1 7.50 m2/org 180 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  337.60  
Sirkulasi 20% 67.52  
Subtotal  405.12  
Kepala Bagian Kesra 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 14 1 7.50 m2/org 105 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
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Jumlah  135.88  
Sirkulasi 20% 27.18  
Subtotal  163.06  
Kepala Bagian Umum & Perlengkapan 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 97 1 7.50 m2/org 727.5 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  758.38  
Sirkulasi 20% 151.68  
Subtotal  910.06  
Kepala Bagian Humas 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 32 1 7.50 m2/org 240 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  270.88  
Sirkulasi 20% 54.18  
Subtotal  412.18  
Kepala Bagian Keuangan 
R. Kabag 1 1 8.00 m2/org 8.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kerja Staf 28 1 7.50 m2/org 210 WBDG 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  240.88  
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Sirkulasi 20% 48.18  
Subtotal  289.06  
Satpol PP 
R. Informasi 2 4 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Kasat 1 1 14.00 m2/org 14.00 WBDG 
R. Kabid 1 3 8.00 m2/org 24.00 NAD 
R. Kasubag 1 4 8.00 m2/org 32.00 NAD 
R. Sekertaris 1 1 7.50 m2/org 7.50 NAD 
R. Staff 4 7 7.50 m2/org 210.00 NAD 
R. Rapat 8 1 2.00 m2/org 16.00 NAD 
R. Anggota 60 2 7.50 m2/org 450.00 NAD 
R. Alat 1 2 40.00 m2 80.00 AS 
R. Tunggu 20 1 1.60 m2/org 32.00 NAD 
R. Kontrol 
Digital 
4 1 12.00 m2/org 48.00 NAD 
Pos Jaga 4 4 2.00 m2/org 32.00 NAD 
Lavatory      
WC 1 4 1.20 m2/org 4.80 MEEB 
Urinoir 1 2 0.64 m2/org 1.28 STUI 
Westafel 1 2 0.40 m2/org 0.80  
Jumlah  968.38  
Sirkulasi 20% 193.68  
Subtotal  1162.07  
Pendukung 
R. ME 1 1 100.00 m2 100 AS 
R. CS 9 1 2.50 m2/org 22.5 NAD 
Janitor 9 2 0.95 m2/org 17.10  
Ruang pola 300 1 2.00 m2/org 600 AS 
Koperasi  1 115.00 m2 115.00 AS 
Mushallah  100 1 
Ruang shalat 
Standar =0.85 m2/org 
Luas= 85  m2 
Tempat wudhu 
Standar = 40% dari ruang shalat 






KM/WC (4 unit) 
Standar = 1.20 m2/org 
Luas = 4.80 m2 
Total = 123.80 m2 
Lavatory      
WC 8 2 1.20 m2/org 19.20 MEEB 
Urinoir 4 2 0.64 m2/org 5.12 STUI 
Westafel 4 2 0.40 m2/org 3.20  





Standar = 1.60 m2/org 
Luas = 400 m2 
Sirkulasi 20% = 80 
Dapur 
Standar = 20% x luas R. makan 
Luas = 80 m2 
Sirkulasi 20% = 16 
576.00 NAD 
Gudang   1 80.00 m2 80.00 AS 
R. Tunggu 80 2 1.60 m2/org 256.00 NAD 
R. Aspirasi 50 1 1.60 m2/org 80.00 NAD 
Gedung olahraga 2 2 81.80 m2/org 327.20 AS 
Fitness centre 60 2 
Ruang fitnees 
Standar ruang fitnees 200 m2 
Ruang ganti dan loker 
Standar = 2.50 m2/org 
Luas = 150 m2 X 20% = 30 
380 NAD 
ATM Centre 4 2 3.6 M2/ATM 28.8 AS 
Loading dock  1 64.00 M2 64.00 AS 
Ruang 
kesehatan 
 1 32.00 M2 X 20% 38.40 AS 
Rg. Merokok 20 3 1.60 m2/org X 20 % 115.20 NAD 
Jumlah  3031.52  
Sirkulasi 20% 606.30  




Publik area 100 1 2.00 m2/org 200 NAD 
Area parkir 280 1 
Asumsi pengguna motor = 55% = 
154 unit motor 
Pengguna mobil = 15% = 42 unit 
mobil 
Pengguna bus = 30 % , 30 org = 3 
unit bus 
Motor= 154x2.1x0.6= 194.04 m2 
Mobil= 42x4.4x1.6= 295.68 m2 
Bus= 3x11x3.5 = 115.5 m2 
Total = 605.22 m2 
Sirkulasi 30% = 181.57 m2 
786.79 AS 
Plaza  100 1 2.00 m2/org 200 NAD 
Jumlah  1186.79  
LUAS KESELURUHAN 
BANGUNAN 
TOTAL 8647.21  
AREA LUAR 
TOTAL 1186.79  
TOTAL KESELURUHAN  9834.00 
WBDG  : Whole Building Design Guide     
MEEB : Mechanical and Electrical Equipment for Building   
STUI : Standar Toilet Umum Indonesia     
NAD : Neufert Architect Data 
AS  : Asumsi 
Berdasarkan Tabel diatas, dengan mempertimbangkan Koefisien Dasar 
Bangunan yaitu 30%-70% dengan luas lahan ± 10.500 m2, maka: 
1.  KDB = 30% X luas lahan = 30% X 10.500 m2 = 3.150 m2 
2. Jumlah lantai = luas lantai / KDB = 8647.21 m2 / 3150.00 m2 = 2.75, 









A. Konsep Acuan PengolahanTapak 
Untuk memaksimalkan fungsi tapak pada perancangan Kantor Walikota 
Palopo, maka perlu menganalisis potensi dan permasalahan dalam tapak. 
Adapun informasi lengkap tentang tapak perancangan sebagai berikut: 
1. Lokasi   : Kec. Wara Kota Palopo 
2. Batas Utara  : Jalan lingkungan 
3. Batas Timur  : Jalan Jend. Sudirman 
4. Batas Selatan  : Jalan Andi Pawesiang 
5. Batas Barat  : Jalan Lap. Pancasila 
6. Tata guna lahan : Kawasan perkantoran pemerintahan 
7. Luas lahan  : ± 1.05 Ha 
8. Lebar jalan utama : 8 meter 
Adapun kriteria dalam pengolahan tapak sesuai dengan pertimbangan 
potensi dan permasalahan terkhusus pada area perancangan Kantor Walikota 
Palopo adalah: 
1. Orientasi Matahari 
Lintasan matahari selama setahun memiliki posisi yang berbeda-beda. 
Pada dasarnya, lintasan matahari dari arah timur ke barat, namun karena 
kemiringan bumi, lintasan matahari mengalami pergeseran beberapa 
derajat, yaitu selama 6 bulan bergeser ke arah utara (April-September) dan 
6 bulan bergeser  ke arah selatan (Oktober-Maret). Untuk itu, bentuk 
denah yang memanjang ke arah utara-selatan (orientasi bangunan 
menghadap ke arah timur-barat) bertujuan untuk memenimalisir bagian 
dinding yang terkena cahaya matahari. Sedangkan untuk fasade timur dan 
barat, digunakan strategi desain pasif untuk meminimalkan cahaya 





Gambar IV. 1 Lintasan Matahari dalam Setahun 
(Sumber: Olah data, Juni 2015) 
2. Penzoningan 
Rencana penzoningan pada tapak disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan eksisting sekitar. 
a. Zona Privat 
Zona private pada tapak adalah bangunan kantor utama yaitu 
Kantor Walikota Palopo. Karena sifatnya privat, maka perletakan 
bangunan di tengah tapak sehingga terdapat ruang terbuka di sekitar 
bangunan yang dimanfaatkan sebagai area publik maupun fasilitas-
fasilitas pendukung lainnya yang mendukung aspek keamanaan dan 
kenyamanan bangunan. 
b. Zona Semi Private 
Pengguna yang dapat mengakses zona ini adalah yang memiliki 
kepentingan khusus karena sifatnya yang sedikit privat. Fasilitas yang 
ada pada zona ini adalah fasilitas pendukung seperti ruang-ruang 




c. Zona Publik 
Zona publik sifatnya umum dan berlaku untuk semua pengunjung. 
Fasilitas yang ada pada zona ini adalah entrance tapak, plaza, taman, 
area parkir dan mushallah. Area ini terhubung langsung oleh jalan 
utama yang telah direncnaka. 
 
Gambar IV. 2 Pembagian Zona pada Tapak Bangunan 
(Sumber: Olah Data, Juni 2015) 
3. Tata Massa 
Tata massa bangunan tunggal memudahkan pengguna dalam 
menjangkau setiap ruang yang ada dalam bangunan, khususnya pada 
bangunan utama. Sedangkan untuk bangunan fasilitas pendukung lainnya 
menerapkan pola penataan radial terpusat, yang menempatkan bangunan 




Gambar IV. 3 Tata Massa Bangunan pada Tapak 
(Sumber Olah Data, Juni 2015) 
4. Kebisingan 
Kebisingan merupakan salah satu faktor lingkungan yang disebabkan 
oleh bunyi atau suara yang dapat mengganggu kenyamanan dalam 
bangunan yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau aktifitas-aktifitas 
alam. Sebagai bangunan yang berfungsi melayani masyarakat, ator 
kebisingan dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai maupun 
masyarakat. Kebisingan pada tapak disebabkan oleh suara kendaraaan 
karena letaknya yang dikelilingi oleh jalan raya. Selain itu, kebisingan dari 
dalam tapak juga disebabkan oleh aktivitas pengunjung di dalam 
bangunan. Menanggapi masalah tersebut, perancangan diarahkan untuk: 
a. Melakukan strategi akustik di daerah  pelayanan publik bangunan, 
b. Merencanakan tanaman peredam kebisingan di sekitar jalan-jalan yang 




Gambar IV. 4 Konsep Penanganan Kebisingan 
(Sumber: Olah data, Juni 2015) 
5. View 
 
Gambar IV. 5 Analisis View pada Tapak 
(Sumber: Olah data, Juni 2015) 
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Analisis view merupakan upaya penentuan arah orientasi bangunan 
dengan mengetahui potensi arah yang baik, yang mampu memberi kesan 
pertama kepada pengunjung. Analisis view terbagi dua yaitu analisis view 
dari dalam tapak ke luar dan dari luar ke dalam tapak. Kawasan di sekitar 
tapak, di sebelah barat adalah lapangan, sebelah utara dan selatan adalah 
kantor  sedangkan sebelah timur tanah kosong dan toko-toko di sepanjang 
jalan. Sehingga, view yang baik dari dalam tapak yaitu ke arah Barat. 
Untuk view dari luar tapak, arah timur merupakan jalan raya provinsi yang 
cukup ramai. Sehingga orientasi bangunan ke arah timur bisa memberikan 
kesan yang baik. 
6. Sirkulasi 
 
Gambar IV. 6 Analisis Sirkulasi pada Tapak 
(Sumber: Olah data, juni 2015) 
Sistem sirkulasi dalam tapak yang diharapkan yaitu tersedianya jalur 
yang menghubungkan antara lingkungan, tapak dan bangunan. Selain itu, 
dibutuhkan pembagian jalur antara pejalan kaki dan kendaraan, sehingga 
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menciptakan kenyamanan dan kemudahan dari dan menuju bangunan. 
Respon perancangan, adalah: 
a. Pembuatan jalur utama (tipe A) dari arah jalan provinsi menuju ke 
dalam bangunan dan ke luar di sebelah utara bangunan untuk 
menghindari arus lalu lintas yang padat. Jalur utama ini khusus untuk 
kendaraan yang sifatnya hanya mengantar pengunjung/pegawai. 
b. Untuk kendaraan yang akan parkir (tipe B), jalur masuk dan keluar 
berada di sebelah barat untuk memudahkan sirkulasi kendaraan yang 
keluar masuk di area parkir. 
c. Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan dipisahkan untuk menciptakan 
keamanan dan kenyamanan pejalan kaki maupun pengendara. Fasilitas 
pejalan kaki didesain di desain di setiap sisi jalan dalam tapak. 
7. Vegetasi 
 
Gambar IV. 7 Analisis Vegetasi pada Tapak 
(Sumber Olah data, Juni 2015) 
Vegetasi pada tapak memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai pengarah, 
kontrol visual, peredam kebisingan, pelindung panas maupun sebagai 
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estetika. Tanaman pengarah pada tapak ditanam di sepanjang jalur 
sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki, sedangkan pada daerah dengan 
intensitas bising yang tinggi dan dengan view yang kurang baik, ditanam 
tanaman yang berfungsi sebagai kontrol visual dan peredam kebisingan. 
 
B. Konsep Bentuk, Fasade dan Pendekatan Arsitektur Bangunan 
1. Bentuk Bangunan 
Tujuan dari perancangan konsep bentuk bangunan ini adalah untuk 
menghasilkan bentuk yang sesuai dengan fungsinya sebagai kantor 
walikota, namun tidak lepas dari nilai-nilai lokal yang ada di Kota Palopo. 
Bentuk dasar bangunan adalah unit-unit persegi panjang yang 
dihubungkan oleh jembatan-jembatan penghubung. Dengan memanfaatkan 
struktur yang masih utuh, bentuk ini tidak mengalami banyak perubahan. 
hanya sedikit penambahan dan pengurangan pada beberapa bagian 
bangunan. Untuk menonjolkan konsep rumah panggung seperti pada 
rimah adat Langkana’e, kolom – kolom  pada bagian depan bangunan 
akan ditonjolkan dengan membuat ruang kosong.  
Bangunan utama sebagai pusat aktivitas pegawai maupun pengunjung 
kantor walikota harus memiliki ruang yang luas untuk mewadahi seluruh 
aktivitas yang ada. Untuk itu, bentuk bangunan utama di buat persegi yang 
mengadopsi bentuk denah dari Masjid Jami’ Palopo yang melambangkan 
pusat aktivitas umat islam. 
Untuk memudahkan sirkulasi dari bangunan sayap ke bangunan utama, 





Gambar IV. 8 Konsep Bentuk Bangunan 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
75 
 
2. Fasade dan Pendekatan Arsitektur Bangunan 
Dasar pertimbangan dalam merancang bentuk dan fasade bangunan 
adalah: 
a. Elemen-elemen dan prinsip dasar perancangan arsitektur yaitu 
Keseimbangan (Balance), Irama (Rhythm), Tekanan (Point Of  
Interest), Skala (Scale), Proporsi (Proportion), Urut-Urutan (Sequenc) 
dan Kesatuan (Unity) 
b. Bentuk denah 
c. Pendekatan arsitektur bangunan 
Bentuk fasade bangunan mengikuti bentuk denah dengan menonjolkan 
pada perpaduan aantara konsep Arsitektur Lokal dan Arsitektur Islam pada 
taampilannya. Konsep Arsitektur Lokal terlihat pada bentuk bangunan 
yang mengadopsi pemaknaan arsitektural bentuk tubuh manusia yaitu 
kolom rumah, badan rumah dan atap rumah seperti pada bangunan Rumah 
Adat Langkanae’. Sedangkan Arsitektur Islam terlihat pada penggunaan 
hiasan pada kolom-kolom penyangga bangunan yang kental dengan 
bentuk lengkungan-lengkungan dengan denah hypostyle dan pola-pola  
geometris dengan taman-taman yang luas. Prinsip dasar perancangan 
bangunan juga diterapkan pada bentuk dan fasade Kantor Walikota 
Palopo, seperti prinsip keseimbangan pada bentuk simetris bangunan, 
pengulangan secara teratur pada perletakan tiang-tiang, reiling-reiling dan 
jendela-jendela bangunan dengan pola irama yang mudah dikenal, pusat 
perhatian yang berpusat pada komposisi atap, tengah dan kolom bangunan, 
kesan skala monumental, kejutan dan manusia akan memberikan 
hubungan harmonisasi antara bangunan beserta komponennya dengan 
manusia, serta gabungan beberapa bentuk dasar pada tampilan bangunan 






Gambar IV. 9 Konsep tampilan Fasade Bangunan 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
Bentuk atap dengan konsep susun 
tiga yang merupaakan ciri 
arsitektur lokal dari Masjid Jami’ 
Palopo 
Bentuk badan bangunan yang 
mengadopsi konsep rumah 
panggung pada rumah adat 
Langkanae’, Masjid Jami’ maupun 
Museum Batara Gurru, yang 
memiliki bukan yang cukup lebar  
Untuk  hiasan pada kolom 
bangunan mangadopsi gaya 
Arsitektur Islam khsusnya pada 
zaman keemasan islam di dunia 
Konsep memadukan aritektur 
lokal pada Masjid Jami’ Palopo, 
rumah adat Langkanae’ dan 
Arsitektur Kolonial pada museum 
Batara Guru 
Bentuk fasade awal 
bangunan 
Kepala (Atap rumah) 
Kaki (Kolom rumah) 
Badan (Tengah rumah) 
Bagian bawah bangunan ditopang 
olehkolom dengan jumlah yang cukup 
banyak, yang dalam arsitektur lokal, 
memiliki makna bahwa bangunan 
tersebut milik keturunan raja/bangsawan, 
seperti pada rumah adal Langkanae’  
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C. Konsep Sistem Struktur dan Material 
Seperti telah dijelaskan pada Bab II tentang persyaratan teknis pembuatan 
stuktur bangunan Negara, yaitu struktur bangunan Negara harus 
memperhitungkan persyaratan keselamatan (safety) dan kelayanan 
(serviceability) serta SNI konstruksi bangunan gedung, yang dibuktikan 
dengan analisis struktur sesuai ketentuan. 
1. Sub Struktur 
Dasar pertimbangan dalam penentuan sub struktur bangunan adalah: 
a. Daya dukung tanah dan kedalamn tanah keras. 
b. Ketinggian bangunan yang direncanakan (3-4 lantai) 
c. Kemudahan dalam pelaksanaan. 
d. Karakteristik kegiatan dan fungsi bangunan yangakan dipikul. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pada perancangan sub 
struktur menerapkan system : 
a. Pondasi batu kali, digunakan sebagai struktur penopang dinding dan 
klom bangunan berlantai satu dan dua. 
b. Pondasi poer plat digunakan sebagai struktur utama pendukung kolom 
utama, pada bangunan sederhana 
c. Pondasi sumuran, digunakan pada bangunan menengah 3-4 lantai, 
dengan syarat tanah relative keras. 





Gambar IV. 10 sistem sub struktur 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
2. Super Struktur 
Dasar pertimbangan dalam penentuan aplikasi super struktur adalah : 
a. Kemampuaan menahan beban horizontal dan gaya lateral 
b. Jarak bentangan antar kolom 
c. Mendukung tampilan bangunan. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sistem super struktur yang 
digunakan adalah: 
a. Dinding bata plester digunakan pada dinding bangunan 
b. Dinding geser (shear wall) digunakan pada dinding core bangunan 
utama. 
c. Struktur rangka, rangka sebagai pendukung bangunan dan sebagai 




Gambar IV. 11 Jenis Super Struktur Bangunan 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
3. Up Struktur 
Dasar pertimbangan dalam penentuan up struktur bangunan adalah: 
a. Bentuk dan tampilan atap bangunan 
b. Kemampuaan menahan gaya-gaya lateral 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sistem up struktur yang 
digunakan adalah struktur aatap rangka baja ringan dan atap plat beton. 
 
Gambar IV. 12 Jenis-Jenis Up Struktur 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
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D. Utilitas Bangunan 
Untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, 
keselamatan, kemudahan dan mobilitas dalam bangunan maka diperlukan 
kelengkapan fasilitas dan system utilitas yang memadai. 
1. Sistem Jaringan Air Bersih 
Aplikasi sistem air bersih yang digunakan adalah feed up distribution 
system yaitu sumber air dari PDAM dan sumur artetis yang selanjutnya 
dipompa ke reservoir di atap bangunan untuk kemudian disalurkan ke 
bagian-bagian yang membutuhkannya. Penggunaan reservoir dimaksudkan 
untuk melakukan kontroling pemakaian dan distribusi air. 
 
Gambar IV. 13 Skema Sistem Jaringan Air Bersih 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
2. Sistem Jaringan Air Kotor 
Air kotor yang dimaksud adalah air bekas hasil penggunaan baik yang 
berasal dari kamar mandi, westafel, dapur dan lain-lain serta air hujan. Air 
kotor tersebut disalurkan melalui pipa-pipa pembuangan ke bak-bak 
kontrol untuk kemudian dibuang ke riol kota. Sedangkan bekas buangan 
yang bercampur kotoran ditampung dalam bak penampunganberukuran 




Gambar IV. 14 Skema Sistem Jaringan Air Kotor 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
3. Sistem Pencahayaan 
Pada dasarnya sistem pencahayaan menggunakan dua pendekatan 
sistem yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Namun, dengan 
memaksimalkan pencahayaan alami mampu menghemat kebutuhan energi 
dan menciptakaan ruang yang sehat, sehingga mampu mengurangi peran 
dari pencahayaan buatan. Dalam penerapan pencahayaan alami hal utama 
yang harus dilakukan adalah bagaimana memasukkan cahaya. Namun 
bukan dari segi kuantitas cahaya yang dibutuhkan, tapi seberapa besar 
kualitas cahaya. Beberapa faktor lain yang harus diperhatikan yaitu : 
a. Jenis bahan bukaan yang digunakan, 
b. Warna bahan sebagai bidang pantulan, 
c. Luas bidang bukaan bidang/jendela, 
d. Pengurangan intensitas cahaya oleh kisi-kisi (sunscreen) dan pohon 
Dalam penerapan pencahayaan buatan sebagai pelengkap pencahayaan 
siang hari, juga sebagai sistem pencahayaan dimalam hari dibutuhkan 






Gambar IV. 15 Ilustrasi Sinar Matahari Terhadap Kisi-Kisi 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
4. Sistem Penghawaan 
Untuk mencapai kenyamanan, kesehatan dan kesegaran dalam 
bangunan, maka bangunan harus mendapatkan aliran udara segar, baik 
secara alami maupun buatan. Beberapa hal yang menjadi dasar 
pertimbangan adalah sebagai berikut: 
a. Temperatur udara 
b. Kecepatan dan arah angin 
c. Kelembapan dan kadar air di udara 
d. Suhu udara relatif 
e. Kebersihan udara 
f. Kualitas bukaan 
Untuk mendapatkan udara secara alami, maka diberikan bukaan-
bukaan dan ventilasi yang sifatnya menyilang. Sedangkan pada 
penghawaan buatan, penyegaran udaraa dilakukan dengan menggunakan 
mesin penyegaran udara sentral. Untuk menyalurkan udara dingin, messin 
menggnakan pipi-pipa ducting yang berakhir pada lubang-lubang di langit-
langit yang disebut diffuser. Unit-unit pengelola udara ini disebut air 
handling unit (AHU). Unit-unit mesin kompresor dan kondensor  disebut 
chiller yang dibantu pompa dan menara pendingin (cooling tower). 
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Sedangkan untuk ruangan yang jarang digunakan, penghawaan buatan 
menggunakan jenis AC split. 
 
Gambar IV. 16 Sistem Ventilasi Alami 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
5. Sistem Telekomunikasi 
Fungsi dari sistem telekomunikasi adalah untuk mempermudah dan 
mempercepat kontrak antar pihak yang berkepentingan yang terletak 
berjauhan atau berbeda ruang. Beberapa pertimbangan dalam penetuan 
aplikasi desain sebagai berikut : 
a. Kemudahan dalam berkomunikasi satu arah atau dua arah 
b. Kecepatan kualitas alat untuk bertelekomunikasi 
c. Kemudahan dalam perawatan 
Dalam sistem komunikasi satu arah yang bertujuan sebagai penghias 
keheningan ruangan atau penyampaian pengumuman, peralatan yang 





Gambar IV. 17 Sistem Komunikasi dalam Bnagunan 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
6. Sistem Transportasi dalam Bangunan 
Sistem transportasi dalam bangunan merupakan bagian yang penting, 
penciptaan keadaan yang aman, cepat, dan lancar demi kenyamanan 
pengguna bangunan. Untuk perpindahan pengguna dan barang pada 
bangunan dari ruang satu keruang lain secara efisien baik secara vertikal 
maupun horizontal. Alat transportasi vertikal yang digunakan adalah  lift. 
Dalam menentukan kriteria perancanganlift, maka perlu diperhatikan tipe 
dan fungsi bangunan, jumlah lantai, luas lantai, dan intervalnya. 
7. Sistem Jaringan Listrik 
Kebutuhan akan listrik sangat berpengaruh pada operasional bangunan, 
seperti pencahayaan, penghawan hingga operasional sistem mekanikal 
dalam bangunan. Sumber energy listrik yang utama adalah dari PLN dan 




Gambar IV. 18 Sistem Distribusi Listrik 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
8. Sistem Keamanan Digital 
Sistem ini menggunakan CCTV (Closed Circuit Television) yang 
berfungsi memonitor ruangan melalui layar televisi/monitor dengan 
menampilkan gambar dari rekaman kamera. Sistem ini memerlukan pusat 
kontrol yang ditempatkan pada bangunan service. Penempatan monitor 
keamanan pada tempat-tempat yang dianggap strategis. 
9. Sistem Penangkal Petir 
Pengamanan bangunan gedung bertingkat dari bahaya sambaran petir 
yang bisa mengakibatkan kebakaran dan ledakan yaitu dengan memasang 
sistem penangkal petir pada bangunan. Beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam perancangan sistem penangkal petir adalah : 
a. Keamanan bangunan 
b. Tidak mengganggu fasade bangunan 
c. Faktor ekonomis 
d. Luas jangkauan 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka yang digunakan adalah 
sistem konvensional/Franklin yang cukup praktis dan murah, mudah serta 
tidak mengganggu fasade bangunan. Cara kerja sistem ini yaitu,  batang 
yang runcing dari bahan copper spit dipasang pada puncak bangunan dan 
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dihubungkan dengan batang tembaga menuju ke elektroda yang ditanam di 
dalam tanah (grounding). 
 
Gambar IV. 19 Penangkal Petir Sistem Franklin 
(Sumber: Olah data, Juli 2015) 
10. Sistem Pencegah Kebakaran 
Sistem pencegahan kebakaran berfungsi untuk menghindari dan 
meminimalisir terjadinya bahaya kebakaran yang bisa menyebabkan 
kerugian baik harta maupun nyawa. Sistem ini terbagi atas sistem 
pendeteksian dan pemadaman api. Sistem pendeteksian meliputi sistem 
alarm, system automatic smoke dan heat ventilating. Sedangkan sistem 
pemadaman dilakukan dengan menggunakan hidran kebakaran, sprinkler 
dan tabung gas halon. 
 
Gambar IV. 20 Sistem Pencegahan Kebakaran 





A. Lokasi dan Tapak 
Lokasi perancangan Kantor Walikota Palopo berada di pusat kota Palopo 
yang terletak di Jalan Jenderal Sudirman, Kecamatan Wara, Kota Palopo. 
Adapun luasan tapak sekitar ± 1,05 Ha. 
 
Gambar V. 1 Lokasi dan luas tapak 
(Sumber : olah desain, 2016) 
B. Konsep Pengolahan Tapak 
Berdasarkan acuan perancangan dan olah desain pada studio akhir 
arsitektur, konsep pengolahan tapak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
sirkulasi dari dan menuju tapak, pemilihan vegetasi dan tingkat kebisingan di 
sekitar tapak. 
Sirkulasi pada tapak bangunan terdiri dari sirkulasi pejalan kaki dan 
kendaraan. Sirkulasi kendaran ada dua jalur yaitu kendaran untuk parkir VIP 
yang berada di depan bangunan dan sirkulasi untuk parkir umum di belakang 





Gambar V. 2 Konsep pengolahan tapak 
(Sumber : Olah desain, 2016) 
 
Untuk mengurangi kebisingingan pada tapak bangunan, maka digunakan 
vegetasi pada daerah – daerah dengan frekuensi kebisingan yang sangat tinggi, 
seperti pada daerah dengan tingkat kepadatan kendaraan yang tinggi, seperti 
tanaman Beringin dan Lantana juntai. Selain itu, vegetasi juga berfungsi 
sebagai pengarah, peneduh, kontrol visual dan estetika yang ditanam di 
sepanjang jalan dan area pejalan kaki, seperti tanaman Palm, Cemara, tanaman 
perdu dan rumput jepang. 
C. Tata Massa Bangunan dan Zoning 
 
Gambar V. 3 Konsep tata massa dan zoning 
(Sumber : olah desan, 2016) 
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Bangunan Kantor Walikota Palopo merupakan bangunan tunggal 
sedangkan bangunan pendukung menerapkan pola grid terpusat, dimana 
bangunan pendukung tersebut mengelilingi bangunan utama. Konsep 
bangunan tunggal dimaksudkan untuk mempermudah seluruh aktivitas 
pelayanan terhadap masyarakat. 
Konsep penzoningan ada dua, yaitu zona vertikal dan horizontal. Zona 
vertikal di terapkan pada tapak bangunan kantor walikota Palopo yang terbagi 
menjadi dua yaitu zona semi privat dan publik. Zona semi private  berupa 
ruang – ruang dengan Fasilitas - fasilitas pendukung seperti ruang-ruang 
utilitas dan ruang kontrol keamanan. Zona publik sifatnya umum dan berlaku 
untuk semua pengunjung. Fasilitas yang ada pada zona ini adalah entrance 
tapak, plaza, taman, area parkir dan mushallah. 
 
D. Konsep Bentuk dan Fasad 
1. Konsep Bentuk 
 
Gambar V. 4 Konsep bentuk bangunan 
(Sumber : olah desain, 2016) 
Bangunan utama sebagai pusat aktivitas pegawai maupun pengunjung 
kantor walikota harus memiliki ruang yang luas untuk mewadahi seluruh 
aktivitas yang ada. Untuk itu, bentuk bangunan utama di buat persegi yang 
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mengadopsi bentuk denah dari Masjid Jami’ Palopo yang melambangkan 
pusat aktivitas umat islam. Untuk memaksimalkan cahaya dan udara yang 
alami, maka bentuk bangunan dibuat menjadi beberapa menara yang 
saling terhubung dengan ruang – ruang void ditengahnya. Bentuk 
bangunan eksisting yang utuh tidak berubah, selain karena strukturnya 
masih utuh, juga sebagai saksi dari peristiwa pembakaran Kantor Walikota 
Palopo yang lama. 
2. Konsep Fasad dan Tampilan Bangunan 
Bentuk tampilan bangunan di adopsi dari bentuk Arsitektur lokal 
Palopo. Seperti bentuk rumah panggung dengan kolom – kolom yang 
ditonjolkan, bentuk atap dan fasad bangunan. Untuk memaksimalkan 
lahan yang ada, maka kolong bangunan dijadikan sebagai lahan parkir. 
Sedangkan bentuk atap dibuat bersusun. Selain itu, penggunaan balkon 
pada bangunan juga merupakan penerapan dari arsitektur lokal Palopo. 
Penerapan sun shading pada fasad bangunan dengan bentuk anyaman 
yang dalam masyarakat palopo disebut balasuji. Penerapan ini juga pada 
main entrance dan railing – railing bangunan.  
Gambar V. 5 Desain fasad bangunan 
(sumber : Olah desain, 2016) 
 
E. Konsep Struktur dan Material 
Struktur yang akan diterapkan pada bangunan kantor harus kuat dan 
mampu menopang bangunan yang ada. Bangunan Kantor Walikota Palopo 
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menggunakan struktur rangka atap baja ringan dengan struktur kolom 
utama dan inti bangunan dari cor beton dengan tulangan besi. Sedangkan 
untruk sttruktur bawah menggunakan struktur pondasi batu kali, pondasi 
poer dan pondasi tiang pancang. 
 
Gambar V. 6 Konsep struktur dan material bangunan 
(Sumber : olah desain, 2016) 
Penggunaan material yang kuat, tahan lama dan ekonomis menjadi 
prioritas utama dalam desain bangunan. Material atap menggunakan 
genteng metal, sedangkan material dinding menggunakan bata ringan yang 
di plester dengan finishing acian dan cat. Untuk kusen jendela dan pintu 
menggunakan kayu dengan kaca stopsol yang kuat. Desain fasad bangunan 
















A. Desain Tapak 
 
Gambar VI. 1 Desain tapak 
(Sumber : olah desain, 2016) 
Luas total perancangan ruang terbuka yang meliputi taman, plaza 
dan kolam adalah 7357.11 m2 dengan luas total lahan sebesar 10500.00 
m2. Dengan demikian, persentase ruang terbuka adalah, 7357.11 : 
10500 x 100 % = 70.07 %. Dengan demikain, dari segi pemanfaatan 
lahan, redesain Kantor Walikota Palopo telah sesuai dengan 
pemanfaatan lahan yaitu sebesar 30 % untuk lahan yang terbangun dan 
70% untuk ruang terbuka. 
Sirkulasi kendaraan yang masuk ke gerbang utama dari arah Jl. A. 
Pawesiang menggunakan perkerasan aspal dengan lebar jalan ±4.00 
meter. Sedangkan utuk pejalan kaki menggunakan perkerasan paving 
block dengan lebar ±1.00 meter. 
Pemilihan tanaman yang sesuai dengan fungsinya pada tapak yaitu 





Gambar VI. 2 Plaza dan taman 
(sumber: olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 3 tempat apel 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 4 Main entrance 




Gambar VI. 5 Gerbang utama 
(Sumber : olah desain, 2016) 
B. Tata Ruang / Layout Bangunan 
1. Bangunan Utama 
Bengunan utama terdiri dari 8 (delapan) lantai, dengan pengelompokan 
besaran ruang sebagai berikut: 
a. Lantai 1 
 
Gambar VI. 6 Denah lantai 1 
Sumber : Olah desain, 2016 
Tabel VI. 1 Besaran ruang lantai 1 
Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang informasi   44.44 
Ruang control keamanan 48.00 
ATM Centre 32.00 
Ruang ME 72.00 
Core bangunan 96.00 
Ruang merokok 48.00 
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Ruang alat 32.00 
Ruang satpol PP 85.11 
Ruang tunggu 56.00 
Km/Wc pria 12.44 
Km/Wc wanita 12.44 
Koperasi pegawai 115.57 
Area parkir 1926.99 
Total  2580.99 
 Sumber : Olah data, 2016  
b. Lantai 2 
 
Gambar VI. 7 Denah lantai 2 
(Sumber : olah data, 2015) 
 Tabel VI. 2 Besaran ruang lantai 2 
Nama Ruang Luas (m2) 
Lobby  106.27 
Ruang merokok 32.00 
Ruang kesehatan 32.00 
Ruang tunggu 114.13 
Ruang aspirasi 41.21 
Ruang makan 366.86 
Dapur  162.17 
Mushallah  82.22 
T. wudhu 26.66 
Fitness centre 443.66 
Ruang ganti / locker 161.11 
Ruang Kasat PP 16.00 
Ruang sekertaris 16.00 
Ruang kasubag 48.00 
Ruang kabid 48.00 
Ruang staff 134.22 
Ruang rapat 16.00 
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Km/Wc pria 12.44 
Km/Wc wanita 12.44 
Core bangunan 96.00 
Total 1871.39 
 (Sumber : olah data, 2016) 
c. Lantai 3 
 
Gambar VI. 8 Denah lantai 3 
(Sumber : Olah data, 2016) 
Tabel VI. 3 Besaran ruang lantai 3 









Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang kabag 80.00 
Ruang staff 1327.67 
Ruang rapat 48.00 
Core bangunan 96.00 
Lavatory pria 26.67 
Lavatory wanita 26.67 
Hall  53.33 
Total  1658.34 
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d. Lantai 4 
 
Gambar VI. 9 Denah lantai 4 
(sumber : olah data, 2016) 
 
 Tabel VI. 4 Besaran ruang lantai 4 
(Sumber : olah data, 2016) 
e. Lantai 5 
 
Gambar VI. 10 denah lantai 5 
(sumber : olah data, 2016) 
Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang kabag 16.00 
Ruang staff 1221.58 
Ruang rapat 16.00 
Core bangunan 96.00 
Lavatory pria 26.67 
Lavatory wanita 26.67 
Total  1402.92 
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Tabel VI. 5 Besaran ruang lantai 5 
 (Sumber : olah data, 2016)  
f. Lantai 6 
 
Gambar VI. 11 denah lantai 6 
(Sumber : olah data, 2016) 
Tabel VI. 6 besaran ruang lantai 6 
Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang kabag 48.00 
Ruang staff 294.33 
Ruang rapat 130.12 
Ruang asisten I 16.00 
Ruang asisten II 16.00 
Ruang asisten III 16.00 
Ruang Ganti 48.00 
Ruang tamu 106.68 
Restaurant  275.39 
Core bangunan 96.00 
Lavatory pria 26.67 
Lavatory wanita 26.67 
Total  1099.86 
Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang kerja walikota 24.00 
Ruang sekertaris 48.00 
Ruang staff ahli 32.00 
Ruang perjamuan 27.13 
Ruang tamu khusus 27.13 
Ruang istirahat 17.67 
Ruang Sekda 27.00 
Ruang wakil walikota 27.00 
Ruang staff 108.00 
Ruang rapat 97.79 
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(Sumber : olah data, 2016) 
g. Lantai 7 
 
Gambar VI. 12 denah lantai 7 
(Sumber : olah data, 2016) 
Tabel VI. 7 Besaran ruang lantai 7 
(Sumber : olah data, 2016) 
h. Top floor 
 
Gambar VI. 13 Denah top floor 
(Sumber : olah data, 2016) 
Ruang tamu 88.92 
Core bangunan 96.00 
Total  620.64 
Nama Ruang Luas (m2) 
Ruang pola 1 215.33 
Ruang pola 2 106.67 
Core bangunan 96.00 
Total  418.00 
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Tabel VI. 8 besaran ruang top floor 
(Sumber : olah data, 2016) 
Dari data di atas, diperoleh kesimpulan bahwa luas total 
perancangan lantai 1 adalah 3142.89 m2 dengan luas total lahan 
sebesar 10500.00 m2. Dengan demikian, persentase KLB yang 
terbangun, 3142.89 : 10500 x 100 % = 29.93 %. 
Total luas perancangan bangunan Kantor Walikota Palopo dari 
lantai 1 hingga lantai 8 adalah 9892.14 m2. Sehingga, Deviasi antara 
perencanaan awal dengan hasil perancangan Kantor Walikota Palopo 
adalah : 
D = ( luas total perancangan – luas total perencanaan ) x 100% : luas 
total perencanaan 
D = (9892.14 m2 – 9434.00 m2) x 100 % : 9434.00 m2 
D = 458.14 m2 x 100% : 9434.00 m2 
D = 4.86 % 
Adanya deviasi pada perencanaan dengan perancangan akhir 
disebabkan oleh adanya penambahan ruang – ruang selama proses 
perancangan berlangsung, seperti core bangunan, rumah lift serta top 
floor. Selain itu, penentuan grid bangunan juga berpengaruh pada luas 
ruang perancangan. 
 
C. Bentuk dan Tampilan 
 
Gambar VI. 14 Desain bentuk dan tampilan bangunan 
(Sumber : olah desain, 2016) 
Bentuk bangunan merupakan asil dari tranformasi bentuk dasar (eksisting) 
bangunan., yang merupakan rangkaian persegi panjang yang saling terhubung. 
Nama Ruang Luas (m2) 
Rumah lift 28.90 
Top floor 211.10 
Total  240 
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Faktor – faktor yang mempengaruhi transformasi tersebut adalah konsep 
pendekatan arsitektur yang diterapkan, bertambahnya jumlah dan aktivitas 
pegawai, sifat-sifat ruang, orientasi matahari, bentuk tapak dan penggunaan 
sun shading serta pemilihan material yang digunakan pada bangunan baru 
Kantor Walikota Palopo. 
 
Gambar VI. 15 tampak depan 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 16 tampak belakang 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 17 tampak samping 




Gambar VI. 18 potongan x 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 19 potongan y 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 20 perspektif 1 




 Gambar VI. 21 perspektif 2  
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 22 perspektif 3 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 23 perspektif 4 




Proses pembuatan maket mengacu pada hasil desain perancangan Kantor 
Walikota Palopo, dengan skala 1:300. 
 
Gambar VI. 24 Foto maket 1 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 25 Foto maket 2 




Gambar VI. 26 foto maket 2 
(Sumber : olah desain, 2016) 
E. Desain Interior 
Desain interior bangunan Kantor Walikota Palopo, dirancang dengan 
pendekatan Arsitektur Lokal yang terlihat pada motif dan material yang 
digunakan. 
1. Lobby  
 
Gambar VI. 27 Main entrance Bangunan 




Gambar VI. 28 Desain lobby bangunan 
(Sumber: olah desain, 2016) 
2. Ruang Walikota 
 
Gambar VI. 29 Desain ruang tamu Walikota 
(sumber: olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 30 Ruang Sekertaris Walikota 




Gambar VI. 31 Ruang kerja Walikota 
(Sumber: olah desain, 2016) 
3. Ruang Pola 
 
Gambar VI. 32 interior ruang pola 1 
(Sumber : olah desain, 2016) 
 
Gambar VI. 33 Interior ruang pola 2 





Gambar VI. 34 Desain banner 
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SIRKULASI EKSISTING GARIS SEMPADAN LINTASAN MATAHARI 23,5  LU
LINTASAN MATAHARI 0 











Arah timur dan barat merupakan 
daerah yang akan mendapatkan 
banyak panas dan sinar matahari. 
Penggunaan sunshading 
merupakan strategi desain yang 
akan diterapkan
23,5  LU / 23,5  LS
Untuk mengurang 
panas Dan cahaya 
matahari yang
Berlebihan, bidang 


































SIRKULASI EKSISTING GARIS SEMPADAN
ZONA PRIVAT ZONA PUBLIK
ZONA SEMI PRIVAT
Zona privat adalah bangunan kantor 
utama. Karena sifatnya privat, maka 
perletakan bangunan di tengah tapak 
sehingga terdapat ruang terbuka di 
sekitar bangunan
Zona publik sifatnya umum dan berlaku 
untuk semua pengunjung. Fasilitas yang 
ada adalah plaza, taman, area parkir, 
kolam dan mushallah.
Fasilitas yang ada pada zona ini adalah 
fasilitas pendukung seperti ruang-ruang 
utilitas dan ruang kontrol keamanan
SIRKULASI EKSISTING GARIS SEMPADAN
BANGUNAN PENDUKUNG





Kebisingan pada tapak disebabkan oleh 
suara kendaraaan di jalan raya. Selain 
itu, kebisingan dari dalam tapak juga 
disebabkan oleh aktivitas di dalam 
bangunan. 
a. Melakukan strategi akustik di 
daerah  pelayanan publik bangunan,
b. Merencanakan tanaman 
peredam kebisingan di sekitar jalan-jalan 
yang memiliki tingkat kebisingan yang 
cukup tinggi.
SIRKULASI EKSISTING GARIS SEMPADAN VIEW KE TAPAK
VIEW DARI TAPAKBANGUNAN PENDUKUNG RENCANA TAPAK
Kawasan di sekitar tapak, di 
sebelah barat adalah lapangan, 
sebelah utara dan selatan adalah 
kantor  sedangkan sebelah timur 
tanah kosong dan toko-toko di 
sepanjang jalan. Sehingga, view 
yang baik dari dalam tapak yaitu ke 
arah Barat.
Untuk view dari luar tapak, arah 
timur merupakan jalan raya 
provinsi yang cukup ramai. 
Sehingga, pengolahan fasad 
bangunan sangat penting untuk 
memberi kesan bagi masyarakat.
Pembuatan jalur utama dari arah 
jalan provinsi menuju ke dalam 
bangunan dan ke luar di sebelah 
utara bangunan untuk menghindari 
arus lalu lintas yang padat. Jalur 
utama ini khusus untuk kendaraan 
yang sifatnya hanya mengantar 
pengunjung/pegawai.
Untuk kendaraan yang akan parkir, 
jalur masuk dan keluar berada di 
sebelah barat.
Fasilitas pejalan kaki didesain di 
desain di setiap sisi jalan dalam 
SIRKULASI EKSISTING GARIS SEMPADAN
SIRKULASI KENDARAAN TIPE A SIRKULASI KENDARAAN TIPE B
SIRKULASI EKSISTING
BANGUNAN PENDUKUNG RENCANA TAPAK









Tanaman pengarah dan pelindung 
pada tapak ditanam di sepanjang 
jalur sirkulasi kendaraan dan 
pejalan khaki
Sedangkan pada daerah dengan 
intensitas bising yang tinggi dan 
dengan view yang kurang baik, 
ditanam tanaman yang berfungsi 
sebagai kontrol visual dan peredam 
kebisingan.
Tanaman pelindung di area parkir
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Bentuk badan mengadopsi konsep 
rumah adat Langkana’e, masjid jami’ 
dan museum Batara guru yang 
memiliki bukaan yang lebar
Bentuk atap dengan konsep tiga 
susun yang merupakan ciri 
arsitektur masjid jami’
Bagian bawah 
bangunan ditopang oleh 
kolom dengan jumlah 
yang cukup banyak, 
dalam lokal memiliki 
makna bahwa bangunan 
tersebut milik keturunan 
raja / bangsawan
Konsep atap memadukan arsitektur 
lokal pada masjid jami’, rumah adat 











Bentuk dasar bangunan adalah 




Bagian sisi depan dibuatkan ruang untuk 
menonjolkan konsep rumah panggung pada 
rumah adat langkana’e
Agar terkesan luas, bangunan utama dibuat 
persegi sebagai pusat aktivitas kantor, 
mengadopsi bentuk denah masjid jami’ yang 
melambangkan pusat aktivitas umat islam
Penambahan jembatan penghubung pada 
masing - masing sisi bangunan untuk 
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Pondasi batu kali dan pondasi 
poer digunakan pada bangunan 
berlantai satu dan dua
Dinding geser (shear wall) 
digunakan pada dinding core 
bangunan utama.
Struktur atap yang 
digunakan adalah struktur 
rangka atap baja ringan dan 
atap plat beton
Struktur rangka sebagai 
pendukung bangunan dan 
pemikul beban atap dengan 
balok horizontal dan kolom 
Pondasi tiang pancang sebagai 
struktur penopang dinding dan 
kolom bangunan utama yang 
berlantai lima
Baja ringan menggunakan material plat baja yang tipis 
dan ringan dengan tegangan luluh yang tinggi. Terdiri 
dari kaso (truss) dan reng. digunanakan pada rangka 
atap dan rangka plafond bangunan
genteng metal terbuat dari logam anti karat yang awet, anti 
api dan bebas perawatan. genteng metal memantulkan 
panas sehingga menjaga kesejukan dalam bangunan. 
digunakan sebagai bahan penutup atap bangunan.
Lembaran gypsum terbuat dari campuran pasir, sedikit 
semen dan perekat. dapat dipasang pada rangka kayu atau 
besi hollow dan perawatan yang mudah. digunakan sebagai 
material plafond bangunan 
Terbuat dari lapisan aluminium pada kedua sisi 
luar dan didalamnya dilapisi dengan bahan non 
aluminium berupa bahan polyetthylene. digunakan 
sebagai penutup permukaan dinding











Bata ringan atau sering disebut hebel atau celcon 
yang terbuat dari pasir silika yang tahan terhadap 
panas dan mengurangi resiko kebakaran. 
Kekuatan dan ketahanan terhadap perubahan 
suhu kaca tempered tiga sampai lima kali lipat 
kaca biasa. kaca ini digunakan pada pintu kaca 
dan jendela bangunan














STUDIO AKHIR ARSITEKTUR PERIODE XVII SEMESTER GENAP 2016
REDESAIN KANTOR WALIKOTA MAKASSAR
KONSEP JARINGAN UTILITAS
jaringan air bersih dan air kotor
jaringan listrik




































Aplikasi sistem air bersih yang digunakan adalah 
feed up distribution system yaitu sumber air dari 
PDAM dan sumur artetis di tampung di bak 
penampungan bawah yang selanjutnya dipompa 
ke reservoir di atap bangunan untuk kemudian 
disalurkan ke bagian-bagian yang 
Air kotor tersebut ditampung dalam bak penampungan 
berukuran besar yang disebut sebagai pengolah limbah (sewage 
treatment) yang kemudian disalurkan melalui pipa-pipa 
pembuangan ke bak-bak kontrol untuk kemudian dibuang ke riol 
kota.
Air kotor yang 
dimaksud adalah air 
bekas hasil 
penggunaan baik yang 
berasal dari kamar 
mandi, westafel, dapur 
dan lain-lain serta air 
hujan.
Kebutuhan akan listrik sangat 
berpengaruh pada operasional 
bangunan, seperti pencahayaan, 
penghawan hingga operasional 
sistem mekanikal dalam bangunan. 
Sumber energy listrik yang utama 
adalah dari PLN dan generator set 
atau genset untuk keadaan 
darurat.
Sistem penangkal petir yang dugunakan adalah 
sistem konvensional/Franklin yang cukup praktis 
dan murah, mudah serta tidak mengganggu 
fasade bangunan. Cara kerja sistem ini yaitu,  
batang yang runcing dari bahan copper spit 
dipasang pada puncak bangunan dan 
dihubungkan dengan batang tembaga menuju ke 
elektroda yang ditanam di dalam tanah 
(grounding).
Sistem pencegahan kebakaran berfungsi untuk menghindari dan 
meminimalisir terjadinya bahaya kebakaran yang bisa 
menyebabkan kerugian baik harta maupun nyawa.Sistem ini 
terbagi atas sistem pendeteksian dan pemadaman api. Sistem 
pendeteksian meliputi sistem alarm, system automatic smoke dan 
heat ventilating. Sedangkan sistem pemadaman dilakukan dengan 
menggunakan hidran kebakaran, sprinkler dan tabung gas halon.
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LEMBAR KE JUMLAH
MASTER PLAN
SKALA          1 : 600
KETERANGAN :
A : BADAN KESBANG DAN LINMAS
B : KANTOR PUSAT LAYANAN USAHA TERPADU
C : LAPANGAN PANCASILA
D : KANTOR DPRD KOTA PALOPO
E : DINAS PENDIDIKAN KOTA PALOPO
F : KEMENTRIAN AGAMA KOTA PALOPO
G : BANK SULSELBAR
H : BANK BNI
I : BANK MANDIRI
J : KANTOR PAJAK KOTA PALOPO
U
1 : POS JAGA
2 : PLAZA
3 : MENARA UTAMA
4 : PARKIR MOBIL
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7 : BLOK KANAN
8 : BLOK KIRI
9 : MENARA KANAN
10 : MENARA BELAKANG
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7 : PARKIR VIP
8 : PARKIR BUS
9 : RUANG ME
10 : TEMPAT APEL
11 : GEBANG MASUK
12 : GERBANG KELUAR




















DENAH LANTAI 7 DENAH TOP FLOOR
TAMPAK DEPAN
TAMPAK BELAKANG





RENC. KOLOM LT. 2
RENC. KOLOM LT. 2
RENC. ATAP
DETAIL BALOK
DETAIL KOLOM
DETAIL 1
POTONGAN X
DETAIL 2
POTONGAN Y
PERPEKTIF 2
PERPEKTIF 1
PERSPEKTIF 4
PERPEKTIF 3
TEMPAT APEL
MAIN ENTRANCE
RUANG POLA 2
RUANG POLA 1
PERSPEKTIF MALAM
LOBBY
RUANG TAMU KHUSUS
RUANG WALIKOTA
